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ABSTRACT 
 

This research aims to determine the influence of profitability, liquidity, 
leverage, and Islamic governance score on Islamic social reporting. The study was 
conducted on Sharia Commercial Banks in Indonesia from 2018 to 2022. The data 
used were secondary data from the annual financial reports of the companies. The 
sampling technique used was purposive sampling, which resulted in a research 
sample of 8 Sharia Commercial Banks over a period of 5 years, yielding 40 sample 
data points as the objects of observation. The analysis technique used was panel 
data regression analysis using Eviews 10 program. The results of the research 
showed that liquidity has a negative effect on Islamic social reporting. Meanwhile, 
profitability, leverage, and Islamic governance score do not affect Islamic social 
reporting. 
 
Keywords: Islamic social reporting, profitability, liquidity, leverage, and Islamic 

     governance score. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, leverage, dan Islamic governance score terhadap Islamic social 
reporting. Studi ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-
2022. Data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling  yang menghasilkan sampel penelitian sebanyak 8 Bank Umum Syariah 
dalam kurun waktu 5 tahun, sehingga didapatkan 40 data sampel yang menjadi 
objek pengamatan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi data 
panel menggunakan program Eviews 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
likuiditas berpengaruh negatif terhadap Islamic social reporting. Sedangkan 
profitabilitas, leverage, dan Islamic governance score tidak berpengaruh terhadap 
Islamic social reporting. 

Kata kunci : Islamic social reporting, profitabilitas, likuiditas, leverage, dan Islamic 
governance score 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja sosial (Social Performance) atau lebih dikenal dengan tanggung 

jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) semakin populer dalam 

aktivitas bisnis di Indonesia. Penerapan pengungkapan dalam Corporate Social 

Responsibility (CSR) mempunyai peran penting bagi perusahaan, karena mereka 

beroperasi di dalam komunitas masyarakat dan aktivitasnya berdampak pada sosial 

dan lingkungan sekitar. Hal ini diperintahkan oleh Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) yang mengharuskan pelaporan CSR 

di Indonesia (Anggraeni, 2019). 

Tanggung jawab sosial perusahaan bank Islam masih didasarkan pada 

standar konvensional, yaitu Global Reporting Index (GRI). Padahal indikator GRI 

dapat dikatakan belum memadai jika digunakan untuk lembaga Islam, dan tidak 

ditemukan dalam butir-butir indeks GRI yang mengungkapkan inti dari bank 

syariah yaitu pengungkapan mengenai aktivitas riba, gharar, zakat, dan nilai-nilai 

Islam lainnya (Nuraeni & Rini, 2019). 

Saat ini, terjadi peningkatan kebutuhan untuk mengungkapkan tanggung 

jawab sosial di sektor perbankan syariah, yaitu tentang Islamic Social Reporting 

(ISR). ISR mencakup serangkaian komponen dari CSR yang telah dirujuk oleh 

AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 



 
 

 

2 

Institutions), yang selanjutnya dikaji lagi oleh peneliti untuk menentukan 

komponen-komponen CSR yang sewajibnya dilaporkan oleh substansi Islam 

(Suryadi & Lestari, 2018). Stakeholder muslim membutuhkan kerangka pelaporan 

Islamic Social Reporting (ISR) sebagai sebagai wujud akuntabilitas kepada Allah 

dan upaya untuk meningkatkan transparansi dalam aktivitas bisnis. ISR 

menyediakan informasi yang dapat memenuhi kebutuhan spiritual mereka (Fitria & 

Hartanti, 2010).  

 Islamic social reporting atau pelaporan sosial Islam merupakan suatu 

praktik pelaporan yang dijalankan oleh perusahaan yang mengintegrasikan prinsip-

prinsip Islam dalam kegiatan sosial dan lingkungannya. ISR memainkan peran 

penting dalam mendorong bank umum syariah untuk menjadi lebih akuntabel dan 

transparan dalam pelaporan sosial mereka (Jati et al., 2020).  

Hussain et al., (2021) menjelaskan bahwa kehadiran Islam sebagai variabel 

budaya mempengaruhi cara tindakan akuntansi tertentu diinterpretasikan dan cara 

informasi akuntansi harus diungkapkan. Dua kriteria penting untuk pengungkapan 

dalam akuntansi Islam diidentifikasi sebagai bentuk akuntabilitas sosial dan aturan 

pengungkapan penuh. 

Konsep akuntabilitas sosial dan prinsip pengungkapan penuh memiliki 

harapan guna melayani stakeholder sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap 

Allah SWT. Stakehorder juga mempunyai hak untuk mendapatkan informasi 

mengenai dampak operasi organisasi pada kesejahteraan mereka, serta ingin 

mendapatkan informasi terkait tercapainya tujuan yang diikuti dengan 

kesesuaiannya pada persyaratan syariah (Jati et al., 2020). Informasi tersebut 
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mencakup mengenai bagaimana perusahaan memenuhi kewajiban zakat, infaq, dan 

shadaqah serta upaya-upaya yang dilakukan untuk mendukung komunitas lokal, 

pelestarian lingkungan, dan keberlanjutan (Kasih & Rini, 2018). 

Bagi umat Islam, mengikuti aturan syariah adalah pusat kehidupan. Tidak 

diungkapkannya hal-hal tersebut merupakan penipuan bagi masyarakat karena 

mereka mengandalkan keterbukaan informasi yang dibuat oleh perusahaan dalam 

mengambil keputusan. Sehingga dapat mengganggu penilaian para pengambil 

keputusan muslim yang pada akhirnya dapat berdampak buruk pada spiritualitas 

mereka (Haniffa, 2002). Informasi ini menjadi faktor pada saat pengambilan 

keputusan karena menyentuh konsep etika halal dan haram. Dan bertujuan untuk 

menilai perusahaan Islam terhadap kepatuhan syariah (Anggraeni, 2019).  

Pertumbuhan positif terjadi pada perbankan syariah khususnya Bank Umum 

Syariah (BUS) saat ini. Hal ini tercermin dari pertumbuhan total aset Bank Umum 

Syariah (BUS)  pada tahun 2018-2022 (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Dari lima 

tahun terakhir pertumbuhan aset bank umum syariah dapat diamati pada grafik yang 

tersaji: 
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Gambar  1.1 

Total aset BUS (dalam miliaran Rupiah) tahun 2018-2022

 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa total aset bank umum 

syariah terus meningkat. Pada tahun 2019 total aset meningkat sebesar 10,63%, 

tahun 2020 meningkat 13,33%, tahun 2021 meningkat 11,26%, dan di tahun 2022 

meningkat 20,38%. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah memicu 

perkembangan etika pengungkapan tanggung jawab sosial. Sebagai institusi yang 

berlandaskan prinsip Islam, bank syariah diharapkan untuk memberikan perhatian 

yang lebih dalam wujud kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan 

masyarakat sekitar (Rosiana et al., 2015).  

Seiring dengan berkembangnya perbankan syariah di Indonesia, rata-rata 

pelaporan ISR tergolong masih rendah. Seperti penelitian yang dilakukan Ersyafdi 

et al., (2021) pada tahun 2016-2019 di perbankan syariah Indonesia. Hasilnya rata-

rata pengungkapan ISR dinilai masih sangat rendah.  

Pada tahun 2016, rata-rata persentase pengungkapan ISR perbankan syariah 

di Indonesia sebesar 52,86%. Pada tahun 2017 sebesar 49,75%, pada tahun 2018 

sebesar 60,44%, dan pada tahun 2019 adalah 59,43%. Predikat kurang informatif 
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diberikan pada tahun 2016, 2018, dan 2019 karena berada pada rentang nilai (51%-

65%). Dan predikat tidak informatif diberikan pada tahun 2017 karena berada pada 

rentang nilai  (0%-50%). Rata-rata persentase pengungkapan ISR pada tahun 2016-

2019 yaitu 55.62% dengan predikat kurang informatif (Ersyafdi et al., 2021). 

Persentase pengungkapan ISR didasarkan pada kategorisasi dilakukan oleh 

(Gustani, 2013).  

 Qulub et al., (2019) juga meneliti mengenai Islamic social reporting pada 

13 Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2016-2018. Hasil menunjukkan bahwa pada 

tahun 2016, rata-rata nilai pengungkapan ISR yaitu 65,27%. Nilai tersebut 

diperoleh dari nilai pengungkapan ISR dari masing-masing bank yaitu BMI 

(67,90%), BMS (69,80%), BSM (79,20%), BJBS (62,30%), BNIS (73,60%), 

BCAS (60,40%), Maybank Syariah (62,30%), BACS (69,80%), BVIS (52,80%), 

BPDBS (67,90%), BRIS (64,20%),  BTPNS (60,40%), dan BSB (62,30%). 

Pada tahun 2017, hasil rata-rata nilai pengungkapan ISR yaitu 66,20%. Nilai 

tersebut diperoleh dari nilai pengungkapan ISR dari masing-masing bank yaitu BMI 

(69,80%), BMS (69,80%), BSM (77,40%), BJBS (62,30%), BNIS (73,60%), 

BCAS (69,80%), Maybank Syariah (62,30%), BACS (69,80%), BVIS (52,80%), 

BPDBS (66,00%), BRIS (67,90%), BTPNS (60,40%), dan BSB (62,30%)  (Qulub 

et al., 2019). 

Pada tahun 2019, hasil rata-rata nilai pengungkapan ISR yaitu 66,99%. Nilai 

tersebut diperoleh dari nilai pengungkapan ISR dari masing-masing bank yaitu BMI 

(69,80%), BMS (71,70%), BSM (75,50%), BJBS (64,20%), BNIS (75,50%), 

BCAS (71,70%), Maybank Syariah (62,30%), BACS (69,80%),  BVIS (52,80%), 
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BPDBS (66,00%), BRIS (71,70%), BTPNS (60,40%), dan BSB (62,30%) (Qulub 

et al., 2019). Berdasarkan nilai ISR pada BUS tahun  2016-2018 diperoleh predikat 

sebagai berikut: 

Gambar  1.2 

Predikat Tingkat Pengungkapan ISR dari BUS  

Tahun 2016-2018 

 
               Sumber: Qulub et al., (2019) 
 

Berdasarkan diagram yang tersaji, diketahui bahwa di tahun 2016 terdapat 

7 BUS yang berpredikat kurang informatif. Lalu di tahun 2017 terdapat 5 BUS yang 

berpredikat kurang informatif. Dan di tahun 2018 terdapat 5 BUS yang berpredikat 

kurang informatif (Qulub et al., 2019).  

Penelitian tentang ISR juga dilakukan oleh (Kumalasari et al., 2023) pada 9 

BUS periode 2017-2021. Hasil menunjukkan bahwa pada tahun 2017, rata-rata nilai 

pengungkapan ISR yaitu 69,77%. Nilai tersebut diperoleh dari nilai pengungkapan 

ISR dari masing-masing bank yaitu BMI (81,40%), BSB (72,09%), BCAS 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Tidak Informatif (0%-50%)

Kurang Informatif (51%-65%)

Informatif (66%-80%)

Sangat Informatif (81%-100%)

2018 2017 2016



 
 

 

7 

(74,42%), BPDS (65,12%), BMS (76,74%), BVS (62,79%), BJBS (62,79%), 

BTPNS (58,14%), dan BACS (74,42%).  

Pada tahun 2018, rata-rata nilai pengungkapan ISR yaitu 72,09%. Nilai 

tersebut diperoleh dari nilai pengungkapan ISR dari masing-masing bank yaitu BMI 

(86,05%), BSB (74,42%), BCAS (76,74%), BPDS (62,79%), BMS (74,42%), BVS 

(65,12%), BJBS (65,12%), BTPNS (65,12%), dan BACS (79,07%) (Kumalasari et 

al., 2023).  

Pada tahun 2019, rata-rata nilai pengungkapan ISR yaitu 71,83%. Nilai 

tersebut diperoleh dari nilai pengungkapan ISR dari masing-masing bank yaitu BMI 

(81,40%), BSB (74,42%), BCAS (76,74%), BPDS (67,44%), BMS (74,42%), BVS 

(67,44%), BJBS (62,79%), BTPNS (67,44%), dan BACS (74,42%) (Kumalasari et 

al., 2023).  

Pada tahun 2020, rata-rata nilai pengungkapan ISR yaitu 73,90%. Nilai 

tersebut diperoleh dari nilai pengungkapan ISR dari masing-masing bank yaitu BMI 

(86,05%), BSB (72,09%), BCAS (76,74%), BPDS (69,77%), BMS (79,07%), BVS 

(65,12%), BJBS (74,42%), BTPNS (67,44%), dan BACS (74,42%) (Kumalasari et 

al., 2023).  

Pada tahun 2021, rata-rata nilai pengungkapan ISR yaitu 74,94%. Nilai 

tersebut diperoleh dari nilai pengungkapan ISR dari masing-masing bank yaitu BMI 

(86,05%), BSB (76,74%), BCAS (79,07%), BPDS (69,77%), BMS (81,40%), BVS 

(65,12%), BJBS (72,09%), BTPNS (67,44%), dan BACS (76,74%) (Kumalasari et 

al., 2023). Berdasarkan nilai pengungkapan ISR pada BUS tahun  2016-2018 

diperoleh predikat sebagai berikut: 
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Gambar  1.3 

Predikat Tingkat Pengungkapan ISR dari BUS 

Tahun 2017-2021 

 

 
  Sumber: Kumalasari et al., (2023) 
  

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa di tahun 2017 terdapat 

4 BUS yang berpredikat kurang informatif. Di tahun 2018 terdapat 4 BUS yang 

berpredikat kurang informatif. Lalu di tahun 2019, 2020, dan 2021 terdapat 1 BUS 

yang berpredikat kurang informatif di setiap tahunnya. 

Masih adanya BUS yang berpredikat kurang informatif pada pengungkapan 

ISR menunjukkan bahwa kesadaran perbankan syariah dalam melakukan 

pengungkapan pelaporan sosial Islam masih kurang memadai. Dikarenakan, ISR 

masih bersifat sukarela serta belum ada standar yang melandasi terkait 

pengungkapan tanggung jawab sosial berdasarkan prinsip syariah (Kumalasari et 

al., 2023).  
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Islamic social reporting dipengaruhi oleh banyak faktor Jati et al., (2020) 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Islamic social 

reporting dislosure adalah profitabilitas, likuiditas, leverage, dan Islamic 

governance score. Beberapa peneliti sebelumnya juga menggunakan faktor-faktor 

tersebut sebagai variabel penelitian, seperti penelitian yang dilakukan Taufik et al., 

(2015); Rosiana et al., (2015); Wardani & Sari, (2018); Suryadi & Lestari, (2018); 

Nuraeni & Rini, (2019). 

Penelitian ini akan mengacu pada penelitian Jati et al., (2020). Variabel-

variabel yang akan diguakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap ISR adalah 

profitabilitas, likuiditas, leverage, dan Islamic governance score. Faktor pertama  

adalah profitabilitas, profitabilitas menjadi faktor penting bagi investor dalam 

menilai potensi investasi di suatu perusahaan. Profitabilitas mencerminkan 

seberapa suksesnya perusahaan dalam menjalankan operasinya. Perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas yang tinggi umumnya akan lebih cenderung untuk 

meningkatkan ISR mereka, sehingga harapan-harapan dari stakeholder dan 

pemegang saham dapat terpenuhi (Dewi & Putri, 2018).  

Hussain et al., (2021) telah meneliti tentang pengaruh profitabilitas terhadap 

ISR pada bank syariah di Pakistan dengan total sampel 20 bank, hasilnya variabel 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap ISR. Luqyana & Zunaidi, (2021) juga 

meneliti tentang pengaruh profitabilitas terhadap ISR pada bank syariah di 

Indonesia  dengan total sampel 12 bank, hasilnya menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap ISR. Penelitian yang sama dilakukan Kasih & Rini, 

(2018) pada bank syariah Indonesia, Malaysia dan Gulf Corporate Council dengan 
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total 57 sampel yang didapatkan, hasilnya profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ISR. 

Faktor yang kedua yaitu likuiditas, likuiditas mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek. Tingkat 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya akan 

menciptakan kepercayaan yang besar dari masyarakat terhadap perusahaan dan 

juga akan berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan ISR perusahaan 

(Riyanti & Barkhowa, 2021). 

Rozzi & Bahjatullah, (2020) melakukan penelitian menganai pengaruh 

likuiditas terhadap ISR. Pada bank syariah Indonesia dengan sampel 12 bank. Hasil 

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap ISR.  Penelitian 

serupa dilakukan oleh Puspawati et al., (2020)  yang meneliti dampak likuiditas 

terhadap ISR. Pada bank syariah  dengan sampel 13 bank. Hasil menunjukkan 

likuiditas memiliki dampak positif terhadap ISR. Nuraeni & Rini, (2019) juga 

meneliti pada bank syariah Indonesia dan Malaysia dengan sampel 20 bank. 

Hasilnya likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap ISR. 

Faktor yang ketiga adalah leverage, rasio leverage menggambarkan 

perbandingan dari hutang perusahaan terhadap modal maupun aset. Rasio ini dapat 

memberikan gambaran besaran hutang perusahaan dalam struktur modalnya untuk 

mendanai operasinya (Kasih & Rini, 2018). Jika rasio tersebut tinggi, maka 

menandakan bahwa perusahaan mengandalkan lebih banyak pendanaan dari utang. 

Akibatnya, tingkat leverage yang tinggi dapat mengakibatkan pengurangan dalam 
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laporan ISRnya agar menjauhi pemeriksaan dari pemberi pinjaman (Rozzi & 

Bahjatullah, 2020).  

Luqyana & Zunaidi, (2021) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

leverage terhadap ISR. Pada bank umum syariah Indonesia dengan sampel 12 bank. 

Hasil menunjukkan ISR tidak dipengaruhi leverage. Nusron & Diansari, (2021) 

juga menguji pengaruh leverage terhadap ISR. Dengan objek BUS dan diperoleh 

sampel 8 bank. Hasil menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ISR. Rosiana et al., (2015) juga melakukan penelitian mengenai pengaruh 

leverage terhadap ISR. Pada bank umum syariah Indonesia  dengan sampel 11 

bank. Hasil menunjukkan tidak ada pengaruh antara leverage dengan ISR. 

Selanjutnya Islamic Governance Score (IGS) adalah ciri khusus dari bank 

syariah yang menjadi pembeda dengan bank konvensional. Keberadaan DPS 

sebagai auditor kepatuhan syariah seringkali dianggap sebagai gambaran dari 

Islamic governance. Islamic governance score diukur dengan karakteristik DPS 

yang ideal. Bank dengan tingkat IGS yang tinggi cenderung melakukan 

pengungkapan ISR yang lebih lengkap karena mereka menunjukkan komitmen 

yang lebih kuat terhadap prinsip-prinsip Islam dalam tata kelola mereka (Suryadi 

& Lestari, 2018). 

Kasih & Rini, (2018) melakukan penelitian mengenai pengaruh IGS 

terhadap ISR pada bank syariah Indonesia, Malaysia dan Gulf Corporate Council 

dengan 57 sampel bank, diperoleh hasil yaitu IGS memiliki hubungan dengan arah 

positif terhadap ISR. Rosiana et al., (2015) juga melakukan penelitian mengenai 
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pengaruh IGS terhadap ISR pada bank umum syariah Indonesia dengan sampel 11 

bank. Hasil menunjukkan IGS tidak memiliki pengaruh terhadap ISR. Sedangkan 

Nusron & Diansari, (2021) juga meneliti mengenai pengaruh IGS terhadap ISR 

pada bank syariah Indonesia dengan sampel 8 bank, hasilnya IGS mempengaruhi 

ISR. 

Adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian yang di uraikan pada latar 

belakang diatas maka penulis ingin meneliti kembali pengaruh profitablitas, 

likuiditas, leverage dan Islamic governance score terhadap Islamic social reporting 

pada bank umum syariah di Indonesia periode 2018-2022. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan 

yaitu: 

1. Tingkat ISR di perbankkan Indonesia masih relative rendah. 

2. Terdapat beberapa perbankkan syariah yang memperoleh predikat “Kurang 

Informatif” dalam ISR. 

3. Hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten. 

1.3 Batasan Masalah 

Dilakukan pembatasan masalah guna penelitian lebih terfokuskan. 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage dan 

Islamic governance score terhadap Islamic social reporting pada bank umum 

syariah  yang terdaftar di OJK  pada tahun 2018-2022. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan yaitu: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap Islamic social reporting? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap Islamic social reporting? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap Islamic social reporting? 

4. Apakah Islamic governance score berpengaruh terhadap Islamic social 

reporting? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap Islamic social reporting. 

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap Islamic social reporting. 

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap Islamic social reporting. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Islamic governance score terhadap Islamic social 

reporting. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang serta rumusan masalah diatas, 

diharapkan penelitian ini memberikan manfaat bagi beberapa elemen, yaitu: 
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1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan pengetahuan tentang 

pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage dan Islamic governance score 

terhadap Islamic social reporting. 

2. Bagi perbankkan syariah dan calon investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi bank syariah 

untuk meningkatkan transparansi melalui Islamic social reporting, sehingga 

dapat menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam pertanggungjawaban 

perbankan. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam literatur dan referensi 

untuk penelitian berikutnya, terutama yang mengeksplorasi pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, leverage, dan Islamic governance score terhadap 

Islamic social reporting. 

1.7 Jadwal Penelitian 

Terlampir 

1.8 Sistematika Penulisan  

Skripsi ini disusun secara sistematis dan komprehensif agar memberikan 

gambaran yang jelas mengenai topik penelitian dan langkah-langkah yang akan 
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dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Berikut sistematika penulisan skripsi 

ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, akan diuraikan latar belakang mengenai Islamic social reporting 

beserta berbagai fenomena yang terkait, serta tinjauan terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang mengkaji hubungan antara profitabilitas, likuiditas, 

leverage, dan Islamic governance score terhadap Islamic social reporting. 

Selain itu, akan dipaparkan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini. 

Batasan masalah juga akan dijelaskan untuk memberikan titik fokus pada 

penelitian ini. Tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan juga akan 

diuraikan untuk membantu pembaca memahami skripsi ini dengan lebih baik. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, akan dibahas teori-teori yang relevan serta variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, akan disajikan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan untuk mendukung kerangka berfikir yang digunakan 

dalam penelitian ini. Hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

juga akan dijelaskan secara detail. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas metode penelitian yang mencakup alur pengolahan data 

jumlah populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
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variabel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan 

alat analisis yang digunakan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 

data, serta pembahasan atas hasil analisis data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memaparkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data dan 

pembahasan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran guna rekomendasi untuk 

penelitian mendatang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Shariah Enterprise Theory  

Shariah Enterprise Theory (SET) ialah penyempurnaan teori yang 

mendasari Enterprise Theory (ET). ET adalah teori yang menempatkan pemegang 

saham sebagai fokus utama, dengan kesejahteraan utama diperhatikan untuk 

pemegang saham. Sedangkan dalam SET, konsep utamanya didasarkan pada 

pemahaman bahwa Allah adalah sumber utama amanah dan sumber daya bagi para 

pemangku kepentingan. Sumber daya ini memperlihatkan pertanggungjawaban 

pada penggunaannya, pengelolaannya, serta tujuan yang telah ditetapkan oleh sang 

pemberi amanah (Kalbarini & Suprayogi, 2014).  

Menurut Jati et al., (2020) esensi dari SET menyatakan bahwa Tuhan adalah 

pusat dari segala hal dalam kehidupan manusia dan alam semesta. Sehingga, 

manusia hanya berperan sebagai wakil-Nya. Hal ini menyebabkan manusia patuh 

terhadap segala hukum yang ditetapkan oleh Tuhan. Ketaatan manusia dan alam 

dimaksudkan untuk kembali kepada Tuhan dengan jiwa yang tenang, dan 

penyatuan diri dengan sesama manusia beserta alam dengan berbagai hukum yang 

melekat terlibat proses ini (Triyuwono, 2012).  Hal tersebut tertuang pada QS. Al-

Baqarah ayat 30 yang berbunyi: 
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ُدسِفُّۡی نۡمَ اھَیۡفِ لَُعجَۡتَا اوُٓۡلاَق ًؕ ةَفیۡلِخَ ضِرَۡلاۡا ىفِ لٌعِاجَ ىِّۡناِ ةِك5َىلٰٓمَلۡلِ كَُّبرَ لَاَق ذۡاِوَ  

ّدلا كُفِسَۡیوَ اھَیۡفِ ّدَقُنوَ كَدِمۡحَبِ حُِّبسَُن نُحَۡنوَ ءَۚٓامَِ لَعَۡت لاَ امَ مَُلعَۡا ىِّٓۡناِ لَاَق ؕ كََـل سُِ  

 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah 

di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-

Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.” 

Isi kandungan dari ayat diatas yaitu setiap manusia di muka bumi adalah 

seorang khalifah maka dimaksutkan untuk menjaga seluruh ciptaan-Nya. Dan 

dengan penggunaan sumber daya alam dalam usahanya, maka manusia wajib 

menjaga dan memperhatikan lingkungan sekitar sebagai bentuk  tanggung jawab 

(Wahyuni & Abdullah, 2021). 

Wahyuni & Abdullah, (2021) menjelaskan bahwa SET didasarkan pada 

keyakinan bahwa manusia adalah khalifah Allah di bumi yang memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan dan menyalurkan kesejahteraan bagi seluruh umat 

manusia dan alam. Sehingga dapat mewujudkan nilai keadilan terhadap lingkungan 

manusia dan alam, termasuk memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan, 

stockholders, masyarakat beserta lingkungannya. Pendekatan ini tidak hanya 

memperhatikan kepentingan individu (seperti pemegang saham), tetapi juga 

memperhatikan pihak-pihak lain yang terlibat. Selain itu memiliki karakter 
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keseimbangan dari nilai egoistik dengan nilai altruistik serta nilai materi dengan 

nilai spiritual (Putri & Irkhami, 2022).  

Triyuwono, (2011) menjelaskan akibat dari prinsip keseimbangan yaitu 

bahwa SET bukan sekedar memperhatikan kepentingan individu, seperti pemegang 

saham, tetapi juga memperhatikan pihak-pihak lainnya. SET memiliki perhatian 

yang besar terhadap berbagai pemangku kepentingan yang meliputi Tuhan, 

manusia, dan alam. 

Tuhan sebagai pihak paling tinggi dan menjadi tujuan utama hidup manusia, 

sehingga akuntansi syariah diarahkan untuk memupuk kesadaran spiritual. Dengan 

memprioritaskan Tuhan sebagai stakeholder utama, akuntansi syariah tetap 

bertujuan untuk memelihara kesejahteraan para penggunanya. Hal ini 

mengimplikasikan penggunaan sunnatullah sebagai landasan untuk pembangunan 

akuntansi syariah, yang didasarkan terhadap ketetapan tuhan dan hukum-hukum 

yang ditetapkan (Triyuwono, 2011).  

Stakeholder kedua dalam SET adalah manusia, yang dibagi menjadi dua 

kategori yaitu pertama, direct stakeholders ialah pihak yang memberikan 

keterlibatan langsung kepada perusahaan, baik berbentuk finansial maupun non-

finansial. Dari hasil kontribusinya, kesejahteraan dari perusahaan berhak untuk 

didapatkannya.  Dan yang kedua, indirect stakeholders merupakan pihak yang tidak 

terlibat secara langsung terhadap perusahaan, tetapi secara syariah perusahaan 

berhak memberikan kesejahteraan kepada mereka (Triyuwono, 2011).  
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Dan golongan stakeholder terakhir dari SET adalah alam. Alam memiliki 

peran yang penting dalam keberlangsungan perusahaan, sebagaimana Tuhan dan 

manusia. Perusahaan ada karena beroperasi di bumi, menggunakan sumber energi 

alam, memproduksi dengan bahan baku dari alam, memberikan layanan dengan 

menggunakan energi alam, dan sebagainya. Distribusi kesejahteraan bagi alam 

terwujud melalui perhatian perusahaan seperti pelestarian lingkungan, pencegahan 

polusi, dan tindakan lain (Triyuwono, 2011). 

Dengan demikian, Shariah enterprise theory akan mendatangkan 

kemashalatan bagi pemegang saham, pemangku kepentingan, masyarakat dan 

lingkungan alam dengan tetap mematuhi kewajiban dalam bersedekah sebagai 

bentuk ibadah terhadap Allah. Kasih & Rini, (2018) menyatakan konsep dan 

karakteristik pengungkapan ISR dalam SET sebagai berikut:  

1. Pelaporan sosial Islam merupakan bentuk pertanggungjawaban manusia kepada 

Tuhan dan oleh karena itu ditunjukkan menerima berkah (legitimasi). 

2. Pelaporan sosial Islam harus mempunyai tujuan sebagai sarana memberikan 

informasi kepada seluruh pemangku kepentingan (yang sifatnya langsung 

maupun tidak langsung) sejauh mana lembaga telah memenuhi kewajibannya 

terhadap seluruh pemangku kepentingan. 

3. Pelaporan sosial Islam bersifat wajib (mandatory), karena Bank syariah 

berfungsi sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan syariah.  

4. Pelaporan sosial Islam harus mencakup aspek material dan spiritual yang 

mementingkan kebutuhan pemangku kepentingan terkait. 
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5. Pengungkapan tanggung jawab sosial hendaknya memuat Informasi yang 

memiliki sifat baik kualitatif maupun kuantitatif. 

Kasih & Rini, (2018) menjelaskan penerapan implikasi usaha syariah dalam 

teori BUS merujuk pada pelaksanaannya, karena bank syariah bertanggung jawab 

bukan sekedar kepada pemiliknya tetapi kepada pemangku kepentingan dan Tuhan. 

Sehingga diterapkannya prinsip SET akan menciptakan kinerja bank yang lebih 

sehat karena manajemen akan berpegang pada prinsip-prinsip yang diberlakukan.  

Dengan tingkat kepatuhan bank syariah yang semakin tinggi dan 

peningkatan dalam ISR sesuai dengan prinsip-prinsipnya, bank dapat memberikan 

informasi yang lebih akurat dan transparan. Hal ini membangun kepercayaan baik 

dari pemilik modal maupun masyarakat terhadap keakuratan informasi di dalam 

laporan keuangan bank yang dipublikasikan (Kasih & Rini, 2018). 

2.1.2 Islamic Social Reporting  

Islamic Social Reporting (ISR) awalnya dikemukakan Haniffa, (2002) dan 

dikembangkan lagi oleh (Othman et al., 2009). ISR adalah bentuk tanggung jawab 

sosial yang disusun sesuai dengan ajaran Islam dan dikerjakan secara sukarela 

(Dewi & Putri, 2018). Fokus ISR adalah pada aspek keadilan sosial dalam laporan 

terkait dengan lingkungan, hak-hak minoritas, dan karyawan. Karena dalam 

perspektif Islam, masyarakat memiliki hak untuk mengetahui aktivitas organisasi 

untuk memastikan bahwa perusahaan tetap beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam (Baydoun & Willett, 1998).  
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Indeks ISR merupakan sekumpulan komponen standar Corporate Social 

Responbility (CSR) yang ditentukan oleh AAOIFI. Selanjutnya, indeks ini dikaji 

lagi oleh para peneliti untuk menentukan item-item CSR yang sebaiknya dilaporkan 

oleh lembaga Islam (Othman & Thani, 2010). Kumalasari et al., (2023) 

menjelaskan tujuan inti dari ISR ialah untuk menyediakan informasi yang relevan 

terkait prinsip syariah guna mewujudkan transparansi dan akuntabilitas aktivitas 

bisnis kepada Allah SWT dan komunitas.  

Dalam rangka mencapai kedua tujuan tersebut, (Haniffa, 2002) membagi 

ISR dalam lima indikator dengan tema yang berlandaskan prinsip syariah, yaitu 

keuangan dan investasi, produk, pegawai, masyarakat, dan lingkungan. Lalu  

dikembangkan oleh (Othman et al., 2009) dengan menambah tema tata kelola 

perusahaan, dengan demikian indikator dalam ISR menjadi enam. Penjelasan dari 

enam indikator tema tersebut menurut (Fitria & Hartanti, 2010) sebagai berikut: 

1. Keuangan Dan Investasi 

Indikator pada tema keuangan dan investasi mengungkapan terkait dengan 

aktivitas bank terkait aktivitas riba, gharar, zakat, kebijakan untuk menangani 

debitur yang gagal bayar.  

2. Produk Dan Jasa  

Indikator pada tema produk dan jasa mengungkapan terkait dengan komplain 

atau keluhan nasabah terhadap produk dan jasa organisasi serta pengungkapan 

terkait kepuasan pelanggan. 
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3. Karyawan 

Indikator pada tema masyarakat mengungkapan terkait dengan karakteristik 

pekerjaan, pelatihan dan pengembangan karir, persamaan kesempatan, 

lingkungan kerja, keterlibatan tenaga kerja, keselamatan kerja, dan kesempatan 

ibadah di organisasi.  

4. Masyarakat 

Indikator pada tema lingkungan mengungkapan terkait dengan aktivitas sosial 

dan amal organisasi.  

5. Lingkungan  

Indikator pada tema lingkungan mengungkapan terkait dengan aktivitas 

perlindungan lingkungan serta manajemen lingkungan pada organisasi.  

6. Tata Kelola Perusahaan  

Indikator pada tema tata kelola perusahaan mengungkapan terkait dengan profil 

dan strategi, struktur kepemilikan saham, serta aktivitas yang melanggar 

hukum. 

Menurut Suryadi & Lestari, (2018) Islamic social reporting dalam laporan 

tahunan perusahaan menjadi proses komunikasi antara perusahaan dengan 

masyarakat secara luas. Sehingga perusahaan harus bertanggung jawab secara lebih 

luas daripada sekadar memenuhi kepentingan pemegang saham. Dalam perspektif 

Islam, yaitu keterbukaan penuh dan akuntabilitas sosial harus diungkapkan.  

Konsep akuntabilitas sosial berkaitan dengan prinsip keterbukaan penuh 

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi. Dalam 
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perspektif Islam, masyarakat berhak mengetahui segala informasi terkait kegiatan 

organisasi (Fitria & Hartanti, 2010). 

Pengukuran tingkat pengungkapan sosial Islam dalam laporan tahunan bank 

syariah dapat dilakukan dengan menghitung skor dari indikator berdasarkan tema 

Islamic Social Reporting (ISR). Tema-tema yang diungkapkan oleh setiap bank 

mencakup tema keuangan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, 

lingkungan, serta tata kelola perusahaan (Othman et al., 2009). Berikut adalah 

daftar tema dan jumlah item Islamic social reporting: 

Tabel 2.1  

Item Islamic Social Reporting  

No Tema Pengungkapan Jumlah Item 
1. Keuangan dan Investasi 6 
2. Produk dan Jasa 4 
3. Karyawan 10 
4. Masyarakat 11 
5. Lingkungan 7 
6. Tata Kelola Perusahaan 5 

 Jumlah 43 
    Sumber: Othman et al., 2009 
  
Berdasarkan tabel 2.1 dilakukan penilaian menggunakan scoring, dimana:  

1. Diberikan skor “0” apabila item tersebut tidak diungkapkan. 

2. Diberikan skor “1” apabila item tersebut diungkapkan. 

Total skor maksimal jika semua item telah diungkapkan adalah 43. Lalu untuk 

menghitung ISR (Dewi & Putri, 2018) merumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒	𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  
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Setelah nilai indeks ISR untuk setiap tema atau secara keseluruhan sudah 

diketahui, selanjutnya akan digolongkan predikat tingkat ISR dari setiap bank 

syariah tersebut. Berikut adalah predikat tingkat pengungkapan ISR (Gustani, 

2013): 

Tabel 2.2  

Predikat Tingkat ISR  

Predikat Nilai Indeks ISR 

Sangat Informatif  81 % - 100 % 
Informatif  66 % - 80 % 
Kurang Informatif  51 % - 65 % 
Tidak Informatif  0 % - 50 % 

  Sumber: Gustani, (2013) 

2.1.3 Profitabilitas  

Menurut (Hanafi dan Halim, 2009) profitabilitas merupakan rasio yang 

menilai keberhasilan sebuah perusahaan dalam mendapatkan laba dari tingkat 

penjualan, modal saham, ataupun aset. Profitabilitas adalah faktor penting yang 

dipertimbangkan oleh investor sebelum mengambil keputusan investasi. Tingkat 

profitabilitas mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan 

operasinya (Dewi & Putri, 2018). Rasio-rasio seperti: Net Profit Margin (NPM), 

Return On Total Aset (ROA), dan Return On Equity (ROE) dapat dijadikan sebagai 

pengukuran profitabilitas. 

Penelitian ini menggunakan proksi ROA untuk mengukur variabel 

profitabilitas. ROA dipakai sebagai proksi profitabilitas karena rasio ini bisa 
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menunjukkan tingkat kemampuan BUS dalam memanfaatkan kepemilikan aset 

guna menghasilkan laba. ROA dirumuskan sebagai berikut (Taufik et al., 2015):  

𝑅𝑂𝐴 = 	
𝐿𝑎𝑏𝑎	𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑎𝑠𝑒𝑡  

2.1.4 Likuiditas 

Rozzi & Bahjatullah, (2020) menyatakan penggunaan likuiditas dalam 

pengukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya pada jangka 

pendek memiliki fungsi lain, yaitu dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban yang akan jatuh tempo, baik itu kewajiban antar badan usaha 

maupun dalam lingkup internal perusahaan. Selain itu, likuiditas juga digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar dan memenuhi kewajiban 

yang jatuh tempo untuk penagihan. 

Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang baik menandakan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki struktur keuangan yang sehat. Apabila masyarakat 

mengetahui informasi ini baik secara langsung atau tidak, maka masyarakat akan 

mengetahui kondisi kinerja perusahaan tidak sedang dalam kondisi terancam 

(Affandi & Nursita, 2019).  

Dalam penelitian ini, digunakan Financing-to-Deposito Ratio (FDR) untuk 

mengevaluasi tingkat likuiditas perbankan syariah di Indonesia. FDR adalah salah 

satu rasio yang digunakan di sektor perbankan, termasuk perbankan syariah, untuk 

menilai seberapa besar bank menggunakan dana dari pihak ketiga (seperti simpanan 

nasabah) untuk memberikan pembiayaan kepada nasabah. Rasio FDR 
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membandingkan antara dana yang diterima dari pihak ketiga dan dana yang 

disalurkan sebagai pembiayaan (Jati et al., 2020): 

𝐹𝐷𝑅 = 	
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛	𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑑𝑎𝑛𝑎	𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘	𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎  

2.1.5 Leverage 

Rasio leverage mengukur kesanggupan perusahaan dalam mencukupi 

kewajiban jangka panjang dengan modal perusahaan (Puspawati et al., 2020). Rasio 

leverage menunjukkan kesanggupan perusahaan dalam pembayaran seluruh 

utangnya, baik utang jangka panjang maupun utang jangka pendek. Leverage yang 

tinggi mewajibkan perusahaan agar memenuhi kebutuhan informasi perkreditannya 

(Jati et al., 2020).  

Nusron & Diansari, (2021) menjelaskan bahwa tingkat leverage memiliki 

peran penting dalam menentukan kemampuan sebuah entitas untuk memenuhi 

semua kewajiban kepada pihak ketiga. Entitas perlu menjelaskan kepada 

stakeholders mengenai kemampuannya untuk melunasi pinjaman serta dampaknya 

terhadap aktivitas perusahaan. Semakin tinggi tingkat leverage, semakin besar 

risiko yang ditanggung oleh bank jika entitas gagal mengelola utangnya dengan 

baik. 

Pada penelitian ini rasio leverage yang digunakan adalah Debt To Equity 

Ratio (DER). DER adalah indikator yang menunjukkan seberapa besar perusahaan 

didanai oleh kreditur (Hanafi & Halim, 2009). Rasio ini mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total ekuitas. Jika rasionya tinggi, itu menunjukkan bahwa 
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perusahaan mengandalkan lebih banyak pendanaan dari utang, yang bisa membuat 

perusahaan sulit untuk mendapatkan tambahan pinjaman karena khawatir tidak 

mampu melunasi utang dengan ekuitas yang dimiliki. DER dirumuskan sebagai 

berikut (Rozzi & Bahjatullah, 2020):  

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

2.1.6 Islamic Governance Score 

Islamic Governance Score (IGS) merupakan corak tersendiri pada bank 

syariah dan sebagai pembeda dengan bank konvensional. Dalam tata kelola 

perbankan yang menjadikan Islam sebagai landasan, sudah sepantasnya untuk 

memberikan batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar (Suryadi & Lestari, 2018).  

Sebagaimana Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009, mengeluarkan peraturan 

bahwa tugas Dewan Pengawas Syariah (DPS) guna memberikan masukan dan saran 

kepada direksi serta memberikan pengawasan pada operasional bank agar selaras 

terhadap prinsip syariah. Jumlah anggota DPS yang ditetapkan sesuai Good 

Corporate Governance (GCG) pada UU No. 40 tahun 2007 tentang perseroan 

terbatas yaitu minimal dua orang. Adanya DPS merupakan pembeda bank syariah 

dengan bank kovensional (Taufik et al., 2015). 

Menurut Taufik et al., (2015) dengan keberadaan DPS dapat meningkatkan 

Corporate Governance dalam lembaga syariah. Sebaiknya, DPS berasal dari ahli 

ulama yang memahami hukum Islam, serta memahami ekonomi Islam. Karena DPS 
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memiliki tugas untuk pengarahan, peninjauan serta pengawasan terhadap aktivitas 

bank syariah agar berjalan sesuai dengan hukum Islam. 

Sebagai auditor sharia compliance, DPS dijadikan representasi dari Islamic 

governance. DPS harus memahami tentang syariah serta isu mengenai ekonomi, 

agar tidak terjadi overlapping pada bank syariah satu dengan yang lainnya  (Suryadi 

& Lestari, 2018).  

Penelitian sebelumnya Farook et al. (2011) telah mengembangkan suatu 

indeks mengenai DPS yang disebut Islamic Governance Score (IGS). Untuk 

mengevaluasi Dewan Pengawas Syariah (DPS) berdasarkan beberapa indikator. 

Indeks ini, sebagaimana diuraikan oleh Lidyah et al. (2017), menggunakan empat 

indikator utama sebagai dasar perhitungan: 

1. Jumlah Dewan Pengawas Syariah (JDPS): Indikator ini mengukur jumlah 

anggota DPS dengan cara menghitung apakah jumlah anggota DPS mencapai 

minimal 2 orang atau tidak. Jika jumlahnya 2 orang atau lebih, diberi skor 1 

namun jika kurang dari 2, diberi skor 0.  

2. Lintas Anggota Dewan Pengawas Syariah (LADPS): Pengukuran ini 

melibatkan penilaian apakah ada anggota DPS yang bekerja di lembaga 

perbankan syariah lain atau tidak. Jika ada, diberi skor 1; jika tidak, diberi skor 

0. Kehadiran lintas anggota DPS dianggap dapat meningkatkan kreativitas dan 

inovasi dalam perumusan peraturan syariah. 

3. Tingkat Pendidikan Dewan Pengawas Syariah (TPDPS): Indikator ini menilai 

kualifikasi pendidikan anggota DPS dengan mempertimbangkan apakah 
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mereka memiliki gelar doktor (S3) atau tidak. Jika anggota DPS memiliki 

setidaknya gelar doktor, diberi skor 1; jika tidak, diberi skor 0, sesuai dengan 

rekomendasi Farook et al. (2011). 

4. Reputasi Dewan Pengawas Syariah (RDPS): Indikator ini mengukur reputasi 

anggota DPS dengan mempertimbangkan dua faktor utama. Pertama, apakah 

anggota DPS tergabung atau menjadi pengurus dalam Dewan Syariah Nasional 

(DSN) yang dibentuk oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) atau pengurus 

dalam Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Kedua, apakah anggota DPS suatu 

perbankan juga terlibat dalam DPS di perbankan lainnya. Jika memenuhi 

kriteria, diberi skor 1; jika tidak, diberi skor 0. 

Islamic governance score dihitung dari penjumlahan skor indikator DPS  

sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut (Suryadi & Lestari, 2018): 

𝐼𝐺𝑆 = 𝐽𝐷𝑃𝑆 + 𝐿𝐴𝐷𝑃𝑆 + 𝑇𝑃𝐷𝑃𝑆 + 𝑅𝐷𝑃𝑆 

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Jati et al., (2020) menggunakan variabel 

profitabilitas, likuiditas, leverage, dan Islamic governance score terhadap Islamic 

Social Reporting (ISR). Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel 

yang digunakan sebanyak 10 sampel perbankan syariah di Indonesia. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh 
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terhadap ISR, sedangkan likuiditas berpengaruh negatif terhadap ISR dan Islamic 

governance score berpengaruh positif terhadap ISR. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hussain et al., 2021) menggunakan variabel 

ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, ukuran dewan, independensi 

dewan terhadap Islamic Social Reporting (ISR). Metode analisis yang digunakan 

adalah estimasi regresi yaitu model efek tetap, model efek acak dan metode 

Generalized Moment One-Step Difference (GMM), dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 20 

sampel perbankan syariah di Pakistan. Diperoleh hasil yaitu ukuran perusahaan, 

profitabilitas, umur perusahaan, ukuran dewan independensi dewan meberikan 

dampak positif terhadap ISR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Luqyana & Zunaidi, (2021) menggunakan 

variabel profitabilitas, leverage, kepatuhan syariah, ukuran perusahaan, dan  

pemegang rekening investasi terhadap Islamic Social Reporting (ISR). Metode 

analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 12 

perbankan syariah di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap ISR. Ukuran perusahaan, dan  

pemegang rekening investasi berpengaruh positif terhadap ISR. Sedangkan 

leverage dan kepatuhan syariah tidak berpengaruh terhadap ISR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Sari, (2018) menggunakan variabel 

profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisalis, jumlah anggota DPS terhadap 
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Islamic Social Reporting (ISR) pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia. 

Metode analisis menggunakan regresi berganda (OLS), dengan 27 sampel. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap ISR pada bank syariah di Indonesia, namun tidak pada bank syariah di 

Malaysia. Variabel dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap ISR 

di kedua negara. Selanjutnya leverage dan jumlah dewan pengawas syariah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ISR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kasih & Rini, (2018) menggunakan variabel 

rasio populasi muslim, Islamic governance score, leverage dan profitabilitas 

terhadap Islamic Social Reporting (ISR) di perbankan syariah Indonesia, Malaysia 

dan Gulf Corporate Council. Metode analisis yang dipakai ialah analisis regresi 

linier berganda, dengan 19 sampel.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel IGS berpengaruh positif terhadap ISR. Sedangkan pada populasi muslim, 

leverage dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ISR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rozzi & Bahjatullah, (2020) meneliti tentang 

pengaruh variabel profitabilitas, likuiditas, leverage, umur perusahaan terhadap  

Islamic Social Reporting (ISR) pada perbankan syariah di Indonesia. Dengan 

menggunakan pengujian Moderate Regression Analysis (MRA), dengan sampel 

yang digunakan sejumlah 12. Hasil menunjukkan variabel pofitabilitas dan 

leverage tidak berpengaruh terhadap ISR, sedangkan likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap ISR. Sedangkan hasil pengujian MRA, menunjukkan ukuran perusahaan 

tidak memberikan pengaruh profitabilitas dengan ISR, pada variabel likuiditas 
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memberikan pengaruh negatif terhadap ISR, sedangkan pada variabel leverage 

memberikan pengaruh positif terhadap ISR.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rosiana et al., (2015) menggunakan variabel 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, Islamic governance score terhadap  

Islamic Social Reporting (ISR) pada perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan 10 sampel. Berdasarkan 

pengujian diperoleh hasil variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

ISR. Sedangkan profitabilitas, leverage dan Islamic governance score tidak 

berpengaruh terhadap ISR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Taufik et al., (2015) menggunakan variabel 

Islamic governance score, leverage, dan profitabilitas terhadap Islamic social 

reporting. Metode yang dipakai analisis regresi berganda, dengan sampel 8 

perbankan syariah di Indonesia. Hasilnya variabel Islamic governance score dan 

leverage tidak berpengaruh terhadap ISR. Sedangkan  profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap ISR.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nusron & Diansari, (2021) menggunakan 

variabel Islamic governance score, ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan 

leverage terhadap  Islamic social reporting pada perbankan syariah di Indonesia. 

Metode yang digunakan analisis regresi berganda, dengan sampel yang digunakan 

sebanyak 8. Diperoleh hasil yaitu variabel leverage berpengaruh negatif terhadap 

terhadap ISR. Sedangkan profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, dan Islamic governance score tidak berpengaruh terhadap ISR. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari et al., (2023) menggunakan 

variabel ukuran perusahaan, Dewan Pengawas Syariah (DPS), dan profitabilitas 

terhadap  Islamic social reporting pada perbankan syariah di Indonesia. Dengan 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda, sampel yang dipakai 

sebanyak 9. Hasil menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh positif terhadap ISR. Variabel DPS mempunyai pengaruh negatif 

terhadap ISR. Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ISR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi & Lestari, (2018) menggunakan 

variabel profitabilitas, penghargaan, dan Islamic governance score terhadap Islamic 

social reporting (ISR). Metode analisis menggunakan analisis uji regresi linier 

berganda, dengan sampel yang digunakan sebanyak 11 perbankan syariah di 

Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel penghargaan 

memiliki pengaruh positif terhadap ISR. Namun variabel profitabilitas dan IGS 

tidak memiliki pengaruh terhadap ISR.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fadhila & Haryanti, (2020) menggunakan 

variabel profitabilitas, Islamic governance score, dan ukuran bank terhadap Islamic 

Social Reporting (ISR) di perbankan syariah Indonesia. Dengan metode analisis 

regresi linier berganda, jumlah sampel sebanyak 11. Hasil penelitian menunjukkan 

variabel profitabilitas tidak memiliki pengaruh positif terhadap ISR. Sedangkan 

Islamic governance score dan ukuran bank berpengaruh positif terhadap ISR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni & Rini, (2019) menggunakan variabel 

kinerja keuangan, ukuran perusahaan, umur perusahaan dan Islamic governance 
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score terhadap Islamic social reporting (ISR). Metode analisis yaitu uji regresi 

linier berganda, dengan sampel sebanyak 20 bank syariah Indonesia dan Malaysia. 

Hasilnya variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap ISR. Variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap ISR. Sedangkan umur perusahaan dan 

IGS berpengaruh positif terhadap ISR. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspawati et al., (2020) dengan variabel 

ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, leverage, dewan pengawas syariah, 

komite audit, dan dewan komisaris terhadap Islamic Social Reporting (ISR). 

Metode analisis yang dipakai yaitu analisis uji regresi linier berganda, dengan 

sampel sebanyak 13 BUS indonesia. Hasil menunjukkan ukuran perusahaan, 

profitabilitas, likuiditas, dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ISR. Dan 

leverage berpengaruh negatif terhadap ISR. Sedangkan dewan pengawas syariah 

dan komite audit tidak berpengaruh terhadap ISR.  

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Irkhami, (2022) menggunakan variabel 

leverage, kinerja keuangan, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional 

terhadap Islamic social reporting dengan menggunakan variabel moderasi yaitu 

komisaris independen. Metode analisis menggunakan Moderated Regression 

Analysis (MRA). Didapatkan 10 sampel dari perbankan syariah di Indonesia. 

Hasilnya variabel leverage mempunyai pegaruh positif terhadap ISR. Namun, 

kinerja keuangan, ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional tidak memiliki 

pengaruh terhadap ISR. Sedangkan hasil MRA menunjukkan bahwa leverage dan 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap ISR. Sisanya kinerja 

keuangan dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ISR. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dapat menggambarkan pengaruh profitabilitas, likuiditas, 

leverage dan Islamic governance score (X) terhadap Islamic social reporting (Y). 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
2.4 Perumusan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Islamic Social Reporting  

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan menggunakan aset produktif (Puspawati et al., 2020). Pada  

konteks SET dalam rangka mencapai profitabilitas yang berkelanjutan, perusahaan 

syariah harus menjaga keseimbangan antara mematuhi prinsip-prinsip syariah dan 

menjalankan bisnis yang menguntungkan.  

Kombinasi profitabilitas yang baik dan kesesuaianya terhadap prinsip-

prinsip syariah berdampak pada luasnya pengungkapan ISR. Sehingga kebutuhan 

Profitabilitas (X1) 

Likuiditas (X2) 

Leverage (X3) 

Islamic governance score (X4) 

Islamic Social Reporting 
(Y) 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (-) 

H4 (+) 
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keterbukaan informasi dan kepedulian bagi stakeholders dalam teori SET akan 

terpenuhi. Sebagaimana profitabilitas yang diperoleh dengan kesesuaian syariah 

dapat dipertanggungjawabkan terhadap Tuhan. Serta akan membawa dampak 

positif bagi manusia baik itu pihak-pihak yang terlibat maupun tidak terlibat dalam 

operasional perusahaan, juga berdampak pada kepedulian alam di sekitarnya 

(Triyuwono, 2011). 

Dalam sudut pandang Islam, suatu perusahaan harus memberikan 

keterbukaan penuh dalam situasi apapun baik untuk meraih keuntungan maupun 

kerugian (Wardani & Sari, 2018). Semakin tinggi profitabilitas maka semakin 

tinggi pula ISR (Jati et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hussain et al., (2021) 

diperoleh bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Islamic social 

reporting. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wardani & Sari, 

2018), (Amyulianthy et al., 2020), (Taufik et al., 2015), dan (Puspawati et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Islamic social 

reporting. Dari penjelasan diatas, hipotesis yang dapat diuji adalah sebagai berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Islamic social reporting  

2.4.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Islamic Social Reporting  

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 

pendeknya tanpa harus melikuidasi aset jangka panjangnya (Jati et al., 2020). Rasio 

likuiditas menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio lancar, maka akan semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk membayar tagihannya (Nuraeni & Rini, 2019). 
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Dalam konteks SET, likuiditas harus dikelola dengan mempertimbangkan aspek 

etika dan prinsip syariah. Oleh karena itu, kebijakan dan praktik likuiditas harus 

selaras dengan nilai-nilai Islam untuk mencapai kesuksesan jangka panjang.  

Likuiditas yang dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip syariah cenderung 

melakukan pengungkapan ISR lebih luas.  Hal ini dilakukan dalam rangka 

pemenuhan pertanggungjawaban terhadap stakeholders dalam teori SET yaitu 

Tuhan, manusia, dan alam (Triyuwono, 2011). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Puspawati et al., 2020) 

diperoleh bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap Islamic social reporting. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 2021) dan 

(Aini et al., 2017) yang mengungkapkan bahwa likuiditas berpengaruh positif 

terhadap Islamic social reporting. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang 

dapat diuji adalah sebagai berikut:  

H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap Islamic social reporting  

2.4.3 Pengaruh Leverage Terhadap Islamic Social Reporting  

Tingkat leverage berfungsi untuk menentukan kemampuan entitas agar 

dapat memenuhi semua kewajiban entitas kepada pihak ketiga (Nusron & Diansari, 

2021). Dalam konteks SET, perusahaan syariah harus berhati-hati dalam mengelola 

tingkat utang mereka. Mereka harus memastikan bahwa penggunaan utang dan 

struktur utang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta mempertimbangkan 

risiko dan kewajiban keuangan mereka. Tingkat leverage yang tinggi berarti 

operasional perusahaan dibebani oleh utang.  
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Tinggi rendahnya tingkat laverage harus diungkapkan sebagai wujud 

tansparansi dan tanggungjawab terhadap stakeholders dalam SET, dan untuk 

mematuhi perintah Tuhan. Namun apabila tingkat laverage tinggi dapat 

mengganggu kesejahteraan individu terkait serta kurangnya kepedulian perusahaan 

terhadap alam sekitar karena perusahaan sedang terancam oleh utangnya. Maka 

dapat menghambat perusahaan dalam mengungkapkan keterbukaan informasi 

sehingga tingkat pengungkapan ISR cenderung rendah (Triyuwono, 2011). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nusron & Diansari, 2021) 

diperoleh bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap Islamic Social Reporting. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Puspawati et al., 

2020) dan (Putri & Irkhami, 2022). Dari penjelasan diatas, hipotesis yang dapat 

diuji adalah sebagai berikut:  

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap Islamic social reporting  

2.4.4 Pengaruh Islamic Governance Score Terhadap Islamic Social Reporting  

Islamic Governance Score (IGS) adalah suatu pembeda yang dimiliki bank 

syariah. Tata kelola bank yang berlandaskan syariat Islam, sudah sepatutnya 

terdapat batasan-batasan tertentu yang harus ditaati (Suryadi & Lestari, 2018). IGS 

diukur dari adanya karakteristik Dewan Pengawas Syariah (DPS).  

Semakin ketat pengawasan/peran DPS maka semakin tinggi pula 

pengungkapan ISR. Hal ini dapat dijelaskan dalam SET yang menyatakan bahwa 

Allah adalah pusat dari segala sesuatu, Allah adalah pemangku kepentingan 

tertinggi, dan segala sesuatu yang ada berhak untuk dipercaya sehingga harus 
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dikelola dengan sungguh-sungguh. Dalam Islam, salah satu bentuk amanatnya 

adalah hak orang lain menjadi milik orang lain. Sehinga keberadaan perusahaan 

beserta aset, kinerja dan keuntungannya, tersebut terdapat hak-hak orang lain yang 

perlu dibagi dan disalurkan dalam kegiatan sosial (Jati et al., 2020). 

Dengan demikian, semakin tinggi pengawasan DPS yang diukur melalui 

Islamic Governance Score maka akan diikuti pelaporan Islamic Social Reporting 

yang tinggi pula. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nuraeni & Rini, 

2019) diperoleh bahwa IGS berpengaruh positif terhadap Islamic Social Reporting. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadhila & Haryanti, 

2020), (Nusron & Diansari, 2021), (Jati et al., 2020). 

Dari penjelasan diatas, hipotesis yang dapat diuji adalah sebagai berikut: 

H4: Islamic governance score berpengaruh positif terhadap Islamic social 

reporting  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), 

penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji kebenaran teori dengan 

menggunakan metode pengolahan data statistik yang diukur dengan variabel 

penelitian yang diungkapkan dalam bentuk angka. Penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisis masalah yang dipaparkan dalam konteks kuantitatif, sehingga 

informasi yang diperlukan dapat disimpulkan melalui analisis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel 

penelitian, seperti profitabilitas, likuiditas, leverage, dan Islamic governance score, 

terhadap Islamic social reporting, serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Ketersediaan data mengklasifikasikan penelitian ini sebagai studi empiris yang 

dilakukan pada industri perbankan syariah di Indonesia, yang menyampaikan 

laporan tahunan melalui situs website mereka masing-masing. 

3.2 Waktu dan Wilayah Penelitian 

Proses penyusunan skripsi dimulai pada bulan September sampai dengan 

penelitian selesai. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah (BUS) yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2019), populasi merujuk kepada wilayah umum yang 

terdiri dari subjek atau objek yang memiliki karakteristik dan kuantitas tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah keseluruhan bank umum 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam rentang tahun 2018 

hingga 2022. Menurut data statistik perbankan syariah OJK tahun 2022, terdapat 

13 bank umum syariah yang beroperasi di Indonesia. 

Tabel 3.1  

Populasi Penelitian 

No Nama Bank Umum Syariah Kode Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank Aceh Syariah BACS 
3 BPD Nusa Tenggara Barat Syariah BNTBS 
4 Bank Victoria Syariah BVS 
5 Bank Jabar Banten Syariah BJBS 
6 Bank Mega Syariah BMS 
7 Bank Panin Dubai Syariah BNBS 
8 Bank Syariah Bukopin  BSB 
9 Bank BCA Syariah BCAS 
10 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah BTPNS 
11 BPD Riau Kepri Syariah BRKS 
12 Bank Aladin Syariah BANK 
13 Bank Syariah Indonesia BSI 

         Sumber : data diolah (2024) 
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3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan sejumlah bagian dari 

karakteristik pada populasi. Sampel dipilih penelitian ini adalah Bank Umum 

Syariah di Indonesia yang memenuhi kriteria dibawah ini : 

Tabel 3.2  

Penjelasan Sampel 

No Kriteria  
Jumlah 

BUS 

1 
Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di OJK tahun 
(2018-2022) 13 

2 
Laporan tahunan Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak 
tersedia di website OJK atau di website masing-masing bank (1) 

3 
Bank Umum Syariah (BUS) yang tidak menerbitkan laporan 
tahunan selama lima tahun berturut turut (1) 

4 Bank Umum Syariah (BUS) yang memiliki ROA negatif (3) 
  Jumlah BUS yang masuk sampel 8 
  Jumlah tahun pengamatan 5 
  Jumlah data akhir yang digunakan dalam penelitian 8×5 = 40 

Sumber : data diolah (2024) 

 Dihasilkan sebanyak 8 bank umum syariah yang ada di Indonesia untuk 

dijadikan sampel pada penelitian ini. Adapun bank yang tidak masuk dalam kriteria 

seperti bank yang laporan tahunannya tidak tersedia di website OJK atau di website 

masing-masing bank yaitu BPD Riau Kepri Syariah. Kemudian bank yang 

menerbitkan laporan tahunan tetapi tidak lengkap yaitu Bank Syariah Indonesia dan 

bank yang memiliki ROA negatif yaitu Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Dubai 

Syariah dan Bank Aladin Syariah. Berikut adalah sampel BUS yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 3.3  

Sampel Penelitian 

No Nama Bank Umum Syariah Kode Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank Aceh Syariah BACS 
3 BPD Nusa Tenggara Barat Syariah BNTBS 
4 Bank Victoria Syariah BVS 
5 Bank Jabar Banten Syariah BJBS 
6 Bank Mega Syariah BMS 
7 Bank BCA Syariah BCAS 
8 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah BTPNS 

    Sumber : data diolah (2024) 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang dipilih yaitu purposive sampling, dengan proses 

seleksi sampel berdasarkan tujuan dan kriteria sehingga tidak acak (Sugiyono, 

2019). Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di OJK tahun (2018-2022)  

2. Laporan tahunan Bank Umum Syariah (BUS) yang tersedia di website OJK atau 

di website masing-masing bank.  

3. Bank Umum Syariah (BUS) yang menerbitkan laporan tahunan selama lima 

tahun berturut-turut.  

4. Bank Umum Syariah (BUS) yang memiliki ROA positif. 
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3.4 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang sumbernya diambil dari annual 

report Bank Umum Syariah di Indonesia (BUS)yang sudah diaudit pihak auditor 

independen. Data bersumber dari www.ojk.go.id dan dari website masing-masing 

bank untuk mengakses annual report BUS pada tahun 2018-2022. 

Sumber data berasal dari data sekunder yang diambil melalui website pribadi 

pada setiap Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 

Tabel 3.4  

Alamat Website Bank Umum Syariah 

No Nama Bank Umum Syariah Alamat Website 
1 Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id  
2 Bank Aceh Syariah www.bankaceh.co.id 

3 BPD Nusa Tenggara Barat Syariah www.bankntbsyariah.co.id 

4 Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 

5 Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id 

6 Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 

7 Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 

8 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah www.btpnsyariah.co.id 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan 

menghimpun laporan tahunan dari bank umum syariah selama periode penelitian, 

bersama dengan data lain yang diperlukan. Informasi tambahan diperoleh dari 

artikel atau literatur yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Dengan ini 
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menggunakan teknik analysis content dari annual report bank umum syariah dalam 

perhitungan indeks ISR. 

3.6 Variabel Penelitian 

Terdapat variabel-variabel utama yang terdiri dari variabel dependen dan 

independen dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel dependen  

Variabel dependen ialah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen, 

atau yang biasa disebut dengan variabel terikat (Sugiyono, 2019). Dalam 

penelitian ini Islamic Social Reporting dijadikan sebagai variabel dependen. 

2. Variabel independen  

Variabel independen ialah variabel yang mempengaruhi variabel yang lain atau 

yang biasa disebut dengan juga variabel bebas (Sugiyono, 2019). Dalam 

penelitian ini profitabilitas (X1), likuiditas (X2), leverage (X3) dan Islamic 

governance score (X4) dijadikan sebagai variabel independen. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

3.7.1 Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini  Islamic social reporting (Y) menjadi variabel terikat 

atau dependen. Suryadi & Lestari, (2018) menyatakan bahwa Islamic Social 

Reporting (ISR) atau yang disebut pengungkapan pelaporan sosial Islam memiliki 

peran bukan sekadar pengungkapan informasi sosial mengenai kontribusi 
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perusahaan dalam konteks ekonomi saja, tetapi juga memuat dimensi spiritual yang 

bertujuan memenuhi ekspektasi masyarakat. Pengukuran Islamic social reporting 

dapat dilakukan dengan menggunakan nilai (score) dari indeks ISR. 

Berdasarkan penelitian Othman et al,. (2009) ada enam kategori dalam 

indeks ISR yaitu keuangan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, 

lingkungan, dan tata kelola perusahaan. Kategori tersebut dikaitkan dengan sumber 

pelengkap lain yang relevan sehingga terdiri dari 43 item, pengukuran dilakukan 

dengan scoring. Ketika item tertentu diungkapkan, skor 1 diberikan, dan skor 0 

diberikan ketika tidak ada pengungkapan. Skor dijumlahkan dan dibagi dengan 

total item dalam indeks ISR. Formulasi yang digunakan untuk menghitung indeks 

ISR adalah sebagai berikut (Nuraeni & Rini, 2019): 

𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒	𝑙𝑒𝑣𝑒𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒	𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  

 

3.7.2 Variabel Independen 

Dalam penelitian ini profitabilitas, likuiditas, leverage, dan Islamic 

governance score dijadikan sebagai variabel independen. 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kesanggupan perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan dan dijadikan sebagai pengukuran tingkat efektivitas 

manajemen perusahaan (Suryadi & Lestari, 2018). Dalam penelitian ini, Return On 

Asset (ROA) dijadikan proksi untuk mengukur profitabilitas. Alasan menggunakan 
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ROA adalah karena dari beberapa rasio profitabilitas, ROA lebih sering disajikan 

dalam analisis laporan keuangan. ROA dianggap mampu menginterpretasikan 

keberhasilan dari suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Jati et al., 

2020). Rasio ini dihitung dengan (Puspawati et al., 2020): 

𝑅𝑂𝐴 = 	
𝐿𝑎𝑏𝑎	𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑎𝑠𝑒𝑡  

 

2. Likuiditas 

Likuiditas adalah kondisi yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

mendanai operasional serta melunasi hutang jangka pendeknya (Jati et al., 2020). 

Penilaian ini menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk mengukur 

likuiditas perbankan syariah di Indonesia. Formula untuk mengukur Financing to 

Deposit Ratio adalah seperti berikut (Puspawati et al., 2020): 

𝐹𝐷𝑅 = 	
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛	𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑑𝑎𝑛𝑎	𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘	𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎  

3. Leverage  

Leverage adalah kemampuan suatu entitas untuk membayar hutangnya. 

Leverage dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

pembayaran seluruh hutang, baik hutang jangka panjang maupun utang jangka 

pendek (Jati et al., 2020). Pada penelitian ini rasio leverage yang digunakan adalah 

debt to equity ratio (DER). DER dijadikan sebagai rasio guna mengetahui besarnya 

pendanaan perusahaan oleh kreditur (Hanafi & Halim, 2009).  
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DER dapat dihitung dengan (Rozzi & Bahjatullah, 2020): 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

 

4. Islamic Governance Score 

Islamic Governance Score (IGS) dijadikan proksi karakteristik dewan 

pengawas syariah (DPS) dengan mengukur berdasarkan jumlah DPS, lintas 

keanggotaan (cross memberships), latar belakang pendidikan, dan pengalaman atau 

reputasi (Farook & Lanis, 2011). Islamic Governance Score dihitung dari hasil 

penjumlahan dari beberapa indikator dalam IGS, bernilai 1 jika masing-masing 

komponen karakteristik DPS terpenuhi dan bernilai 0 jika masing-masing 

komponen karakteristik DPS tidak terrpenuhi.  IGS dapat dihitung dengan (Suryadi 

& Lestari, 2018): 

𝐼𝐺𝑆 = 𝐽𝐷𝑃𝑆 + 𝐿𝐴𝐷𝑃𝑆 + 𝑇𝑃𝐷𝑃𝑆 + 𝑅𝐷𝑃𝑆 

Keterangan: 

JDPS   : Jumlah Anggota Dewan Pengawas Syariah 

LADPS : Lintas Anggota Dewan Pengawas Syariah 

TPDPS : Tingkat Pendidikan Dewan Pengawas Syariah 

RDPS  : Reputasi Dewan Pengawas Syariah 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Seluruh analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan aplikasi statistik yaitu Eviews versi 10 dengan memilih model analisis 

regresi menggunakan regresi data panel. Prosedur yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019), statistik deskriptif yaitu alat untuk menjelaskan 

atau menggambarkan data tanpa membuat kesimpulan umum. Ini meliputi 

penyajian data dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik, diagram, dan 

perhitungan statistik seperti modus, median, mean, serta penyebaran data melalui 

rata-rata dan standar deviasi. 

3.8.2 Penentuan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Untuk mengestimasi model regresi data panel, terdapat tiga model 

pendekatan  yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, Random Effect 

Model. 

1. Common Effect Model 

Common Effect Model adalah pendekatan yang sederhana dalam analisis 

data panel yang menggabungkan data time series dan cross section dalam bentuk 

pool (Ghozali & Ratmono, 2017).  
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2. Fixed Effect Model 

Model Fixed Effect, diasumsikan terdapat variasi efek antar individu yang 

dapat diakomodasi dengan mengizinkan intersep yang berbeda untuk setiap 

individu (Ghozali & Ratmono, 2017).  

3. Random Effect Model 

Efek spesifik dari setiap individu dianggap sebagai bagian dari komponen 

error yang bersifat acak dan tidak dihitung dalam prosentase (Ghozali & Ratmono, 

2017).  

3.8.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Dari ketiga model yang diestimasi akan dipilih mana model yang paling 

tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tahapan uji yang dapat dijadikan 

alat untuk memilih model (CEM, FEM atau REM). Adapun penjelasan karakteristik 

data yang dimiliki, yaitu : 

1. Uji Chow 

Uji ini melibatkan perbandingan signifikansi nilai probabilitas F. Jika nilai 

probabilitas F kurang dari 0,05, maka model FEM dianggap lebih tepat daripada 

CEM. Sebaliknya, jika nilai probabilitas F lebih dari 0,05, maka model CEM 

dianggap lebih tepat daripada FEM. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman dipakai untuk memilih antara model Fixed Effect Model 

(FEM) dan Random Effect Model (REM). Uji ini melibatkan perbandingan 

signifikansi nilai Chi-Square. Jika nilai chi-square kurang dari 0,05, maka model 
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FEM dianggap lebih cocok daripada REM. Sebaliknya, jika nilai chi-square lebih 

dari 0,05, maka model REM dianggap lebih cocok daripada FEM. 

3. Uji Langrange Multiplier (LM) 

Uji Langrange Multiplier dipakai untuk memilih antara model Common 

Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM), khususnya jika hasil uji 

Chow menunjukkan penerimaan model Common Effect (CEM). 

3.8.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menentukan apakah data yang dipakai 

telah lolos asumsi-asumsi dasar dari analisis klasik. Asumsi-asumsi tersebut 

meliputi pengujian terkait normalitas, autokorelasi, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas. Namun menurut Basuki & Prawoto, (2017), tidak semua uji 

asumsi klasik yang ada pada metode Ordinary Least Square (OLS) harus dilakukan 

pada regresi data panel, hanya multikolinieritas dan heteroskedastisitas saja yang 

diperlukan, sedangkan pengujian normalitas dan autokorelasi tidak harus 

dilakukan. Berikut penjelasannya: 

1.  Uji Normalitas 

Uji normalitas pada dasarnya bukan merupakan syarat BLUE (Best Linier 

Unbias Estimator) dan beberapa pendapat tidak mewajibkan syarat ini sebagai 

sesuatu yang harus dipenuhi. Sebagaimana menurut Ajija et al., (2011) yang 

menyatakan bahwa uji normalitas hanya digunakan jika jumlah observasi adalah 

kurang dari 30, untuk mengetahui apakah error term mendekati distribusi normal. 

Jika total sampel melebihi 30, maka tidak perlu dilakukan uji normalitas karena 
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distribusi sampling error term mendekati normal. Dalam penelitian ini 

menggunakan jumlah observasi 40 sampel sehinggga uji normalitas dapat dilewati. 

2. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian autokorelasi 

pada data yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) akan tidak 

berarti. Ghozali & Ratmono, (2017) juga menyatakan bahwa uji autokorelasi hanya 

dilakukan pada data time series, karena tujuan pengujian autokorelasi adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi antara kesalahan residual pada periode t 

dengan kesalahan residual pada periode t-1. Sehingga, masalah autokorelasi biasa 

terjadi pada data time series, sedangkan data panel lebih dekat ke ciri data cross 

section dibandingkan time series. Hal ini dikarenakan data panel mengakomodasi 

ciri khas atau heterogenitas dari masing-masing individu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

regresi data panel ialah: 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas mempunyai tujuan guna menentukan apakah ada 

korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas dapat 

terindikasi jika koefisien korelasi antar variabel independen melebihi 0,8 (Ghozali 

& Ratmono, 2017). 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat 

ketidakseragaman dalam varians residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lain dalam model regresi. Uji Glejser digunakan sebagai pegujian 
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heteroskedastisitas pada penelitian ini. Apabila nilai probabilitasnya > 0,05 maka 

data tidak terkena masalah heteroskedastisitas (Ghozali & Ratmono, 2017). 

3.8.5 Analisis Model Regresi Data Panel 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

data panel. Model regresi data panel mempunyai tujuan untuk mengukur seberapa 

kuat hubungan antara dua variabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungan 

dengan variabel dependen. Berikut disajikan persamaan regresi pada penelitian ini: 

ISR = 𝛼 + β1PROF"# +β2LK	"# + β3LEV	"# + β4IGS	"# + ε 

Keterangan : 

ISR : Islamic Social Reporting  

𝛼 : Konstanta 

β1-β4 : Koefeisien regresi 

PROF : Profitabilitas 

LK : Likuiditas  

LEV : Leverage 

IGS : Islamic Governance Score 

ε : Error 

3.8.6 Uji Hipotesis 

1. Koefeisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan guna menilai besarnya kontribusi 

semua variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, 
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semakin tinggi pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen, begitu juga sebaliknya  (Ghozali & Ratmono, 2017). 

2. Uji F 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel dependen, sehingga dapat menunjukkan besarnya 

pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali & Ratmono, 2017). 

Kriteria pengambilan keputusan dari uji F ialah sebagai berikut: 

a. Ho diterima jika, nilai probabilitas signifikansi lebih dari 0,05 dengan demikian 

Ha ditolak 

b. Ha diterima jika, nilai probabilitas signifikansi kurang dari 0,05 dengan 

demikian Ho ditolak  

3. Uji t 

Uji t menguji apakah koefisien regresi suatu variabel independen signifikan 

secara statistik dalam memprediksi variabel dependen (Ghozali dan Ratmono, 

2017). Berikut prosedur pengambilan keputusan pada uji t dengan signifikansi 0,05  

atau ɑ=5%: 

a. Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 

apabila nilai ɑ kurang dari 0,05 dengan demikian Ha diterima 

b. Variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen, apabila nilai ɑ lebih dari 0,05 dengan demikian Ho diterima 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan sampel Bank Umum 

Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2018-

2022. Teknik yang digunakan untuk pemilihan sampel yaitu dengan purposive 

sampling sehingga total sampel yang diperoleh yaitu 8 BUS.  

Data yang diteliti mengenai Islamic social reporting, profitabilitas, 

likuiditas, leverage dan Islamic governance score. Dengan total data sebanyak 40 

data yang diperoleh dari website resmi masing-masing bank umum syariah di 

Indonesia, yang berbentuk laporan keuangan. 

Tabel 4.1  

Daftar BUS Yang Menjadi Sampel 

No Nama Bank Umum Syariah Kode Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank Aceh Syariah BACS 
3 BPD Nusa Tenggara Barat Syariah BNTBS 
4 Bank Victoria Syariah BVS 
5 Bank Jabar Banten Syariah BJBS 
6 Bank Mega Syariah BMS 
7 Bank BCA Syariah BCAS 
8 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah BTPNS 
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4.1.2 Hasil Content Analysis Islamic Social Reporting 

Content analysis digunakan sebagai pengukur indeks ISR dengan meneliti 

laporan tahunan dari setiap BUS di tahun 2018-2022. Hasil scoring lengkap dari 8 

bank umum syariah selama tahun 2018-2022 terdapat pada Lampiran 4. Sehingga 

diperoleh presentase ISR sebagai berikut: 

Tabel 4.2  

Persentase ISR BUS Tahun 2018-2022 

No BUS 2018 2019 2020 2021 2022 
1 BMI 79,06% 79,06% 81,39% 81,39% 83,72% 
2 BACS 69,76% 76,74% 76,74% 76,74% 81,39% 
3 BNTBS 72,09% 79,06% 79,06% 79,06% 76,74% 
4 BVS 67,44% 55,81% 65,11% 72,09% 72,09% 
5 BJBS 60,46% 62,79% 74,41% 72,09% 72,09% 
6 BMS 67,44% 72,09% 72,09% 76,74% 72,09% 
7 BCAS 72,09% 76,74% 72,09% 72,09% 76,74% 
8 BTPNS 69,76% 69,76% 72,09% 72,09% 76,74% 

       Sumber: data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai tertinggi ISR dilakukan oleh Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2022 dengan persentase ISR sebesar 83,72% atau 

sebanyak 36 dari 43 item ISR yang diungkapkan. Sedangkan nilai terendah ISR 

dilakukan oleh Bank Victoria Syariah pada tahun 2019 dengan persentase ISR 

sebesar 55,81% atau sebanyak 24 dari 43 item ISR yang diungkapkan. Artinya 

tingkat ISR pada bank umum syariah belum dilakukan secara maksimal.  
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Tabel 4.3  

Predikat Tingkat Islamic social reporting BMI 

 
Tahun Persentase ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2018 79,06% 66 % - 80 % Informatif 
2019 79,06% 66 % - 80 % Informatif 
2020 81,39% 81 % - 100 % Sangat Informatif 
2021 81,39% 81 % - 100 % Sangat Informatif 
2022 83,72% 81 % - 100 % Sangat Informatif 

       Sumber: data diolah, 2024 

Tabel 4.4  

Predikat Tingkat Islamic social reporting BACS 

 
Tahun Persentase ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2018 69,76% 66 % - 80 % Informatif 
2019 76,74% 66 % - 80 % Informatif 
2020 76,74% 66 % - 80 % Informatif 
2021 76,74% 66 % - 80 % Informatif 
2022 81,39% 81 % - 100 % Sangat Informatif 

       Sumber: data diolah, 2024 

Tabel 4.5  

Predikat Tingkat Islamic social reporting BNTBS 

Tahun Persentase ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2018 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2019 79,06% 66 % - 80 % Informatif 
2020 79,06% 66 % - 80 % Informatif 
2021 79,06% 66 % - 80 % Informatif 
2022 76,74% 66 % - 80 % Informatif 

       Sumber: data diolah, 2024 
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Tabel 4.6  

Predikat Tingkat Islamic social reporting BVS 

 
Tahun Persentase ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2018 67,44% 66 % - 80 % Informatif 
2019 55,81% 51 % - 65 % Kurang Informatif 
2020 65,11% 51 % - 65 % Kurang Informatif 
2021 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2022 72,09% 66 % - 80 % Informatif 

       Sumber: data diolah, 2024 

 

Tabel 4.7  

Predikat Tingkat Islamic social reporting BJBS 

 
Tahun Persentase ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2018 60,46% 51 % - 65 % Kurang Informatif 
2019 62,79% 51 % - 65 % Kurang Informatif 
2020 74,41% 66 % - 80 % Informatif 
2021 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2022 72,09% 66 % - 80 % Informatif 

       Sumber: data diolah, 2024 

Tabel 4.8  

Predikat Tingkat Islamic social reporting BMS 

 
Tahun Persentase ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2018 67,44% 66 % - 80 % Informatif 
2019 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2020 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2021 76,74% 66 % - 80 % Informatif 
2022 72,09% 66 % - 80 % Informatif 

       Sumber: data diolah, 2024 
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Tabel 4.9  

Predikat Tingkat Islamic social reporting BCAS 

 
Tahun Persentase ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2018 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2019 76,74% 66 % - 80 % Informatif 
2020 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2021 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2022 76,74% 66 % - 80 % Informatif 

       Sumber: data diolah, 2024 

Tabel 4.10  

Predikat Tingkat Islamic social reporting BTPNS 

 
Tahun Persentase ISR Nilai Indeks ISR Predikat 
2018 69,76% 66 % - 80 % Informatif 
2019 69,76% 66 % - 80 % Informatif 
2020 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2021 72,09% 66 % - 80 % Informatif 
2022 76,74% 66 % - 80 % Informatif 

       Sumber: data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel-tabel di atas, dapat diketahui bahwa masih terdapat 

beberapa BUS yang memiliki tingkat ISR belum baik. Hal ini dikarenakan adanya 

beberapa BUS yang mendapatkan predikat “Kurang Informatif”. Penentuan 

predikat ISR didasarkan pada kategorisasi predikat ISR menurut (Gustani, 2013).  

Adapun BUS yang mendapatkan predikat “Kurang Informatif” ialah BVS 

dan BJBS yaitu pada tahun 2019-2020. Sehingga kedua BUS ini sebaiknya lebih 

meningkatkan kesadarannya mengenai pelaporan sosialnya agar rata-rata ISR pada 

masing-masing BUS dapat meningkat secara keseluruhan. Meskipun demikian, 6 

bank umum syariah lainnya sudah memiliki tingkat ISR yang baik. Hal ini ditandai 
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dengan predikat tingkat ISR yang sudah “Informatif” dan “Sangat Informatif” 

disetiap tahunnya. 

Gambar 4.1  

Rata-Rata ISR Bank Umum Syariah Tahun 2018-2022 

 
             Sumber: data diolah, 2024 

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata ISR pada bank umum 

syariah secara keseluruhan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 

2018 tingkat ISR sebesar 69,76%. Pada tahun 2019 tingkat ISR sebesar 71,51% 

artinya meningkat 1,75% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 tingkat ISR 

sebesar 74,12% artinya meningkat 2,61% dari tahun sebelumnya. Tahun 2021 

tingkat ISR sebesar 75,29% artinya meningkat 1,17% dari tahun sebelumnya. Dan 

ditahun 2022 tingkat ISR sebesar 76,45% artinya meningkat 1,16% dari tahun 

sebelumnya. 

Peningkatan ISR yang dilakukan bank umum syariah selama tahun 2018-

2022 merupakan pertanda baik. Hal ini berarti bahwa bank umum syariah di 

Indonesia mulai memiliki kesadaran lebih dalam melakukan ISR. Sehingga 

pelaporan ISR pada bank umum syariah dapat semakin berkembang kedepannya. 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menujukkan gambaran data penelitian yang 

mencakup nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi (Ghozali & 

Ratmono, 2017). Variabel dalam penelitian ini termasuk Islamic social reporting, 

profitabilitas, likuiditas, leverage, dan Islamic governance score. Gambaran umum 

variabel tersaji dalam tabel berikut: 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

      
       ISR PROF LK LEV IGS 
      
       Mean  0.734302  0.017308  0.783286  2.600036  2.825000 

 Median  0.720930  0.008193  0.806153  1.079546  3.000000 
 Maximum  0.837209  0.090986  0.989294  13.77647  4.000000 
 Minimum  0.558140  0.000153  0.384908  0.184840  1.000000 
 Std. Dev.  0.058618  0.024638  0.138654  3.897523  1.083383 
 Skewness -0.804340  2.029738 -1.027166  2.049062 -0.382980 
 Kurtosis  3.889691  5.857878  4.047442  5.698210  1.859807 

      
 Jarque-Bera  5.632335  41.07802  8.862363  40.12494  3.144555 
 Probability  0.059835  0.000000  0.011900  0.000000  0.207572 

      
 Sum  29.37209  0.692338  31.33145  104.0015  113.0000 
 Sum Sq. Dev.  0.134005  0.023674  0.749772  592.4368  45.77500 

      
 Observations  40  40  40  40  40 

      
Sumber: data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, ditunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan 

40 data yang dikumpulkan dari 8 BUS selama periode pengamatan 5 tahun, yaitu 

dari tahun 2018 hingga 2022. Interpretasi tabel tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Islamic Social Reporting (ISR) 

Rata-rata tingkat ISR yang dilakukan oleh bank umum syariah selama tahun 

2018-2022 sebesar 0,734302. Bank Muamalah Indonesia (BMI) memiliki nilai ISR 

tertinggi, yaitu 0,837209, sedangkan Bank Victoria Syariah (BVS) memiliki nilai 

ISR terendah, yaitu 0,558140. Serta nilai standar deviasi selama periode tersebut 

adalah 0,058618. 

2. Profitabilitas 

Rata-rata tingkat profitabilitas bank umum syariah selama periode 2018-2022 

adalah 0,017308. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah (BTPNS) memiliki 

tingkat profitabilitas tertinggi, yaitu 0,090986, sedangkan Bank Muamalah 

Indonesia (BMI) memiliki tingkat profitabilitas terendah, yaitu 0,000153. Dan nilai 

standar deviasi profitabilitas selama periode tersebut adalah 0,024638. 

3. Likuiditas 

Rata-rata tingkat likuiditas bank umum syariah selama periode 2018-2022 

adalah 0,783286. Bank Nusa Tenggara Barat Syariah (BNTBS) memiliki tingkat 

likuiditas tertinggi, yaitu 0,989294, sedangkan Bank Muamalah Indonesia (BMI) 

memiliki tingkat likuiditas terendah, yaitu 0,384908. Dan nilai standar deviasi 

likuiditas selama periode tersebut adalah 0,138654. 

4. Leverage 

Rata-rata tingkat leverage bank umum syariah selama periode 2018-2022 

adalah 2,600036. Bank Muamalah Indonesia (BMI) memiliki tingkat leverage 

tertinggi, yaitu 13,77647, sedangkan BPD Nusa Tenggara Barat Syariah (BNTBS) 
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memiliki tingkat leverage terendah, yaitu 0,184840. Dan nilai standar deviasi 

leverage selama periode tersebut adalah 3,897523. 

5. Islamic Governance Score (IGS) 

Rata-rata tingkat Islamic Governance Score (IGS) bank umum syariah selama 

periode 2018-2022 adalah 2,825000. Bank Muamalah Indonesia (BMI), Bank Jabar 

Banten Syariah (BJBS), Bank Mega Syariah (BMS), dan Bank Central Asia Syariah 

(BCAS) memiliki nilai IGS tertinggi, yaitu 4,000000. Sementara itu, Bank 

Muamalah Indonesia (BMI) dan Bank Nusa Tenggara Barat Syariah (BNTBS) 

memiliki nilai IGS terendah, yaitu 1,000000. Dan nilai standar deviasi IGS selama 

periode tersebut adalah 1,083383. 
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4.2.2 Estimasi Model Regresi Data Panel 

Dilakukan pemilihan model guna pemilihan model dari salah satu model 

yang tepat diantara common effect (CEM), fixed effect (FEM) dan random effect 

(REM). Tabel dibawah menyajikan pengujian dari common effect model: 

Tabel 4.12  

Hasil Pengujian Common Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.731247 0.045331 16.13111 0.0000 

PROF 3.208837 1.106707 2.899446 0.0064 
LK -0.050154 0.044302 -1.132078 0.2653 

LEV 0.009482 0.002351 4.033094 0.0003 
IGS -0.004925 0.007362 -0.668957 0.5079 

     
     R-squared 0.432978     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.368175     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.046594     Akaike info criterion -3.178238 
Sum squared resid 0.075984     Schwarz criterion -2.967128 
Log likelihood 68.56477     Hannan-Quinn criter. -3.101908 
F-statistic 6.681493     Durbin-Watson stat 1.189647 
Prob(F-statistic) 0.000418    

           Sumber: data diolah, 2024 

Model CEM mengasumsikan perilaku individu tetap konsisten dari waktu 

ke waktu tanpa memperhatikan dimensi individu atau waktu secara khusus. 

Estimasi yang digunakan dalam model ini adalah Pooled Least Squared, yang 

mengacu pada metode kuadrat terkecil (Ghozali & Ratmono, 2017). Hasil 

pengujian regresi dengan model Common Effect menunjukkan bahwa profitabilitas 

dan leverage berpengaruh positif terhadap ISR. Sedangkan likuiditas dan IGS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ISR. 
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Setelah pengujian CEM, dilakukan uji fixed effect. Berikut tabel hasil 

pengujian dari fixed effect model: 

Tabel 4.13  

Hasil Pengujian Fixed Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.833070 0.065842 12.65250 0.0000 

PROF 0.851579 1.378290 0.617852 0.5417 
LK -0.114184 0.050449 -2.263362 0.0316 

LEV -0.009022 0.009775 -0.922901 0.3639 
IGS 0.001143 0.012742 0.089691 0.9292 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.661444     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.528440     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.040253     Akaike info criterion -3.343948 
Sum squared resid 0.045368     Schwarz criterion -2.837284 
Log likelihood 78.87896     Hannan-Quinn criter. -3.160754 
F-statistic 4.973113     Durbin-Watson stat 1.704614 
Prob(F-statistic) 0.000288    

          Sumber: data diolah, 2024 

Dalam model FEM, setiap individu dianggap sebagai parameter yang tidak 

diketahui dan akan diestimasi menggunakan variabel dummy. Dengan 

memperhatikan variasi unit cross section, model ini memungkinkan nilai intersep 

yang berbeda untuk setiap unit cross section, tetapi tetap mengasumsikan bahwa 

koefisien slope tetap (Ghozali & Ratmono, 2017). Hasil pengujian regresi dengan 

model Fixed Effect menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

ISR. Sedangkan profitabilitas, leverage dan IGS tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ISR. 
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Yang terakhir uji random effect. Berikut hasil pengujian dari random effect 

model: 

Tabel 4.14  

Hasil Pengujian Random Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.751230 0.044703 16.80505 0.0000 

PROF 2.521559 1.081671 2.331170 0.0256 
LK -0.068081 0.042293 -1.609751 0.1164 

LEV 0.008078 0.002529 3.194254 0.0030 
IGS -0.003542 0.007700 -0.459913 0.6484 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.015572 0.1302 

Idiosyncratic random 0.040253 0.8698 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.330611     Mean dependent var 0.555359 

Adjusted R-squared 0.254109     S.D. dependent var 0.050797 
S.E. of regression 0.043871     Sum squared resid 0.067362 
F-statistic 4.321619     Durbin-Watson stat 1.288552 
Prob(F-statistic) 0.006039    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.422504     Mean dependent var 0.734302 

Sum squared resid 0.077387     Durbin-Watson stat 1.121624 
           Sumber: data diolah, 2024 

Model ini dinamakan Random Effect Model (REM) karena efek individu 

dianggap berasal dari distribusi acak. Model ini memperhitungkan korelasi antara 

variabel penjelas yang diamati dan digunakan untuk memperkirakan efek acak dari 

individu (REM) (Ghozali & Ratmono, 2017). Hasil pengujian regresi dengan model 

Random Effect menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh positif 
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terhadap ISR. Sedangkan likuiditas dan IGS tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ISR. 

4.2.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Setelah mengestimasi model regresi data panel dengan common effect, fixed 

effect dan random effect, langkah selanjutnya ialah memilih model regresi data 

panel yang paling tepat. 

1. Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk memilih CEM dan FEM. Jika nilai probabilitas F < 

0,05, maka FEM lebih disarankan. Sebaliknya, jika nilai probabilitas F > 0,05 maka 

CEM lebih disarankan.   

Tabel 4.15  

Hasil Uji Chow 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.699307 (7,28) 0.0286 

Cross-section Chi-square 20.628387 7 0.0044 
     
      Sumber: data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji Chow yang disajikan pada Tabel 4.15, diperoleh nilai 

probabilitas (Cross-section F) sebesar 0, 0286. Nilai probabilitas ini lebih kecil dari 

0,05 (0,0000 < 0,05). Sehingga mengindikasikan bahwa model fixed effect lebih 

baik digunakan dibandingkan dengan model common effect dalam penelitian ini. 

2. Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk menentukan FEM dan REM. Jika nilai 

probabilitas F < 0,05, maka FEM lebih cocok digunakan. Sebaliknya, jika nilai 
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probabilitas F > 0,05 maka REM lebih cocok digunakan. Berikut ini disajikan hasil 

pengujian dengan menggunakan hausman test:  

Tabel 4.16  

Hasil Uji Hausman 

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 10.574020 4 0.0318 
     
          

 Sumber: data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0318 yang lebih 

kecil dari 0,05 (0,0000 < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa fixed effect model 

lebih sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Karena hasil uji Chow dan uji 

Hausman juga menunjukkan model yang sama, maka tidak perlu dilakukan uji 

Lagrange Multiplier. Berikut disajikan model regresi yang terpilih dalam penelitian 

ini:  
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Tabel 4.17 

Model Regresi Terpilih (Fixed Effect Model) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.833070 0.065842 12.65250 0.0000 

PROF 0.851579 1.378290 0.617852 0.5417 
LK -0.114184 0.050449 -2.263362 0.0316 

LEV -0.009022 0.009775 -0.922901 0.3639 
IGS 0.001143 0.012742 0.089691 0.9292 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.661444     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.528440     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.040253     Akaike info criterion -3.343948 
Sum squared resid 0.045368     Schwarz criterion -2.837284 
Log likelihood 78.87896     Hannan-Quinn criter. -3.160754 
F-statistic 4.973113     Durbin-Watson stat 1.704614 
Prob(F-statistic) 0.000288    

           
4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

model regresi memenuhi persyaratan yaitu tidak adanya masalah asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas. 
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1. Uji Multikolinieritas 

Berikut disajikan tabel hasil pengujian multikolinieritas: 

Tabel 4.18  

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 PROF LK LEV IGS 
     
     PROF  1.000000  0.056458 -0.479262 -0.341997 

LK  0.056458  1.000000 -0.361404  0.048966 
LEV -0.479262 -0.361404  1.000000  0.187389 
IGS -0.341997  0.048966  0.187389  1.000000 

  Sumber: data diolah, 2024 

 Berdasarkan hasil output uji multikolinieritas yang disajikan pada Tabel 4.18, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini tidak 

mengalami masalah multikolinieritas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai matriks 

korelasi untuk setiap variabel independen (profitabilitas, likuiditas, leverage, dan 

Islamic governance score) yang kurang dari 0,8. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut disajikan tabel hasil pengujian heteroskedastisitas:  

Tabel 4.19  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.015015 0.045616 0.329166 0.7445 

PROF -0.336041 0.954883 -0.351918 0.7275 
LK 0.051137 0.034951 1.463101 0.1546 

LEV -0.007556 0.006772 -1.115679 0.2740 
IGS 0.002315 0.008827 0.262257 0.7950 

     
       Sumber: data diolah, 2024 
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 Berdasarkan hasil output pada Tabel 4.19, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel independen dalam penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas untuk setiap variabel independen yang 

lebih besar dari 0,05. 

4.2.5 Hasil Analisis Uji Regresi Data Panel 

  Setelah dilakukannya pengujian dengan chow test dan hausman test maka 

dihasilkan model terpilih yaitu fixed effect model. Selanjutnya dalam penelitian ini 

disajikan persamaan regresi data panel dalam bentuk fixed effect model. 

Tabel 4.20  

Hasil Pengujian Fixed Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.833070 0.065842 12.65250 0.0000 

PROF 0.851579 1.378290 0.617852 0.5417 
LK -0.114184 0.050449 -2.263362 0.0316 

LEV -0.009022 0.009775 -0.922901 0.3639 
IGS 0.001143 0.012742 0.089691 0.9292 

     
       Sumber: data diolah, 2024 

  Dari tabel pengujian yang disaikan dirumuskan model regresi sebagai 

berikut: 

ISR = 0, 8330 + 0,8515PROF – 0,1141LK – 0,0090LEV + 0,0011IGS + 𝜺 

Dari persamaan regresi di atas dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (a) dalam model regresi ini sebesar 0, 8330. Menunjukkan 

bahwa jika seluruh variabel independen bernilai 0, maka nilai ISR sebesar 

0,8330. 
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2. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar 0,8515. Nilai ini 

mengindikasikan adanya pengaruh positif dan tidak signifikan antara 

profitabilitas terhadap ISR. 

3. Nilai koefisien regresi variabel likuiditas sebesar –0,1141. Nilai ini 

mengindikasikan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara likuiditas 

terhadap ISR 

4. Nilai koefisien regresi variabel leverage sebesar –0,0090. Nilai ini 

mengindikasikan adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan antara leverage 

terhadap ISR. 

5. Nilai koefisien regresi variabel IGS sebesar 0,0011. Nilai ini mengindikasikan 

adanya pengaruh positif dan tidak signifikan antara IGS terhadap ISR. 

4.2.6 Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  
 
Berikut disajikan hasil pengujian Koefisien determinasi (𝑅!): 

Tabel 4.21  

Hasil Uji Koefisien determinasi (𝑹𝟐) 

     
     R-squared 0.661444     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.528440     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.040253     Akaike info criterion -3.343948 
Sum squared resid 0.045368     Schwarz criterion -2.837284 
Log likelihood 78.87896     Hannan-Quinn criter. -3.160754 
F-statistic 4.973113     Durbin-Watson stat 1.704614 
Prob(F-statistic) 0.000288    

          Sumber: data diolah, 2024 

 Dari tabel di atas, nilai adjusted R-square sebesar 0,528440, sehingga 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, leverage, dan Islamic 
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governance score secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam variabel 

Islamic Social Reporting (ISR) sebesar 52,85%. Sementara itu, sisanya 47,15% 

dijelaskan oleh variabel lain seperti ukuran perusahaan, pemegang rekening 

investasi, kinerja keuangan, ukuran dewan komisalis dan variabel lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian. 

2. Uji F 

Berikut disajikan hasil pengujian uji F: 

Tabel 4.22  

Hasil Uji F 

     
     R-squared 0.661444     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.528440     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.040253     Akaike info criterion -3.343948 
Sum squared resid 0.045368     Schwarz criterion -2.837284 
Log likelihood 78.87896     Hannan-Quinn criter. -3.160754 
F-statistic 4.973113     Durbin-Watson stat 1.704614 
Prob(F-statistic) 0.000288    

          Sumber: data diolah, 2024 

 Berdasarkan Tabel 4.22, nilai probabilitas F-statistic kurang dari 0,05 (f < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, leverage, dan 

Islamic governance score secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

Islamic Social Reporting (ISR). 
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3. Uji t 

 Berikut disajikan hasil pengujian uji t: 

Tabel 4.23  

Hasil Uji T 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.833070 0.065842 12.65250 0.0000 

PROF 0.851579 1.378290 0.617852 0.5417 
LK -0.114184 0.050449 -2.263362 0.0316 

LEV -0.009022 0.009775 -0.922901 0.3639 
IGS 0.001143 0.012742 0.089691 0.9292 

     
     Sumber: data diolah, 2024 

 Tabel 4.23 menyajikan hasil uji t yang menunjukkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, yaitu: 

1. Profitabilitas 

 Berdasarkan hasil analisis statistik, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap Islamic Social Reporting 

(ISR) ditolak. Hal ini karena nilai p-value sebesar 0, 5417 yang lebih besar dari 0,05 

(p > 0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar 0,851579 tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara profitabilitas dan ISR. 

2. Likuiditas 

 Berdasarkan hasil analisis statistik, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap Islamic Social Reporting (ISR) 

ditolak. Hal ini karena nilai p-value sebesar 0,0316 yang lebih kecil dari 0,05 (p < 

0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar -0,114184 menunjukkan hubungan yang 

signifikan dan negatif antara likuiditas dan ISR.  
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3. Leverage  

 Berdasarkan hasil analisis statistik, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap Islamic Social Reporting (ISR) 

ditolak. Hal ini karena nilai p-value sebesar 0,3639 yang lebih besar dari 0,05 (p > 

0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar -0,009022 tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara leverage dan ISR.  

4. Islamic Governance Score (IGS) 

 Berdasarkan hasil analisis statistik, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan 

bahwa Islamic Governance Score (IGS) berpengaruh positif terhadap Islamic 

Social Reporting (ISR) ditolak. Hal ini karena nilai p-value sebesar 0,9292 yang 

lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar 0,001143 tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara IGS dan ISR.  

 

4.3  Pembahasan Hasil Analisis Data 

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Islamic Social Reporting 

  Berdasarkan pengujian analisis regresi di atas, diperoleh tingkat signifikansi 

0, 5417 (p > 0,05) dengan nilai koefisien regresi 0,851579 ini artinya variabel 

profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap ISR. Sehingga 

hipotesis pertama (H1) ditolak. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya tingkat 

profitabilitas tidak dapat menentukan sejauh mana ISR diungkapkan oleh Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia.  

 BUS dengan profitabilitas yang tinggi belum tentu memiliki ISR yang tinggi, 

karena BUS tersebut hanya berfokus pada pencapaian keuntungan maksimal saja. 

Sedangkan BUS dengan profitabilitas rendah belum sepenuhnya dapat 
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mengalokasikan dana untuk kegiatan ISR. Disisi lain BUS dengan profitabilitas 

rendah dapat menjadikan ISR sebagai solusi dari keuntungan rendah, yaitu dengan 

menciptakan citra perusahaan yang baik melalui peningkatan pelaporan sosial 

Islam (Jati et al., 2020). 

 Dalam penelitian ini Syariah Enterprise Theory (SET) tidak didukung. Karena 

SET menjelaskan bahwa Allah adalah pusat dari segalanya, maka BUS harus 

mengelola amanah dengan baik. Artinya BUS dengan profitabilitas tinggi atau 

rendah seharusnya memiliki tingkat ISR yang tinggi. Karena ISR yang 

diungkapkan BUS merupakan bentuk tanggung jawab dan akuntabilitas perusahaan 

pada Allah SWT dan masyarakat umum serta memenuhi kepentingan stakeholders 

lain, terutama stakeholders muslim (Nusron & Diansari, 2021). 

 Analisis ini dapat dibuktikan dengan data rasio profitabilitas pada BUS yaitu 

pada tahun 2021 BMI memiliki nilai ROA yang rendah yaitu 0,0001528 akan tetapi 

nilai ISR nya tinggi yaitu 0,8139535. Nilai ROA yang rendah juga dimiliki oleh 

BVS di tahun 2019 yaitu sebesar 0,0004725 dengan nilai ISR 0,5581395 yang juga 

tergolong rendah.  

 Disisi lain terdapat BUS yang memiliki ROA tinggi yaitu BTPNS di tahun 

2019, dengan ROA sebesar 0,0909855 akan tetapi memiliki nilai ISR yang rendah 

yaitu 0,6976744. Sedangkan pada tahun 2022 BACS juga memiliki nilai ROA yang 

tergolong tinggi yaitu 0,0151813 dengan diikuti nilai ISR yang tinggi pula yaitu 

sebesar 0,8139535. 

 Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jati et 

al., (2020), Kasih & Rini, (2018), Rozzi & Bahjatullah, (2020), dan Nusron & 



 
 

 

78 

Diansari, (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

Islamic Social Reporting. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hussain et al., (2021) dan Wardani & Sari, (2018) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap Islamic Social 

Reporting. 

4.3.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Islamic Social Reporting 

  Berdasarkan pengujian analisis regresi di atas, diperoleh tingkat signifikansi 

0,0316 (p < 0,05) dengan nilai koefisien regresi -0,114184 ini artinya variabel 

likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap ISR.  Sehingga hipotesis kedua (H2) 

ditolak. Hal ini menemukan bahwa nilai likuiditas yang rendah, cenderung 

melakukan pelaporan ISR yang luas. 

 Hal ini disebabkan karena likuiditas BUS merupakan salah satu aspek kinerja 

yang sangat dipertimbangkan oleh pengguna informasi keuangan dalam 

pengambilan keputusan. Sehingga likuiditas BUS yang lemah, mendorong 

manajemen untuk memberikan pengungkapan informasi yang lebih rinci untuk 

menjelaskan kelemahan tersebut (Jati et al., 2020).  

 ISR berupaya untuk menyampaikan aspek positif lainnya tentang perusahaan, 

dengan harapan pelaporan sosial ini dapat meyakinkan pengguna informasi bahwa 

kinerja perusahaan masih dapat diandalkan, terutama jika ada aspek positif lain 

yang dapat dilihat dari aktivitas perusahaan. Dengan demikian juga bertujuan untuk 

meningkatkan penilaian pengguna informasi terhadap kinerja BUS yang kurang 

positif (Indriani, 2013).  
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 Dalam penelitian ini Syariah Enterprise Theory (SET) tidak didukung. Karena 

dalam kerangka SET menjelaskan likuiditas yang tinggi atau rendah harus 

diimbangi dengan pengungkapan informasi tentang aktivitas yang dilakukan 

perusahaan. Sehingga BUS dapat transparan dalam moral yaitu melaporkan 

pengelolaan dana tersebut pada ISR (Jati et al., 2020).  

 Analisis ini dapat dibuktikan dengan data bahwa rasio likuiditas tertinggi yaitu 

sebesar 0,989293859 yang dimiliki oleh Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 

(BNTBS) pada tahun 2018 dengan nilai ISR 0,720930233. Sedangkan rasio 

likuiditas terendah 0,384907512 dimiliki oleh (BMI) pada tahun 2021 dengan nilai 

ISR 0,813953488. Artinya, ketika likuiditas suatu bank syariah rendah maka BUS 

di Indonesia cenderung memiliki pelaporan ISR yang tinggi.   

 Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jati 

et al., (2020), Affandi & Nursita, (2019), dan Rozzi & Bahjatullah, (2020). Yang 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap Islamic Social 

Reporting. Namun penelitian ini tidak mendukung penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Puspawati et al., (2020) dan (Setiawan et al., 2021) yang menemukan bahwa 

ada pengaruh positif pada variabel likuiditas terhadap Islamic Social Reporting. 

4.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Islamic Social Reporting 

 Berdasarkan pengujian analisis regresi di atas, diperoleh tingkat signifikansi 

0,3639 (p > 0,05) dengan nilai koefisien regresi -0,009022 ini artinya variabel 

leverage tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap ISR. Sehingga hipotesis 

ketiga (H3) ditolak. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya tingkat leverage tidak 
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dapat menentukan sejauh mana ISR diungkapkan oleh Bank Umum Syariah (BUS) 

di Indonesia.  

 Leverage yang tinggi tidak selalu menjadi penghambat utama dalam 

pengungkapan ISR oleh BUS. Karena BUS dengan leverage tinggi bermaksud 

ingin mememenuhi harapan kreditur yaitu transparan dalam aktivitas 

operasionalnya (Jati et al., 2020). BUS dengan tingkat hutang yang rendah akan 

cenderung mengungkapkan ISR karena kondisi keuangannya stabil. Namun 

terdapat BUS yang tidak mengungkapkan ISR secara maksimal walaupun tingkat 

hutangnya rendah, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran BUS dalam 

pelaporan sosial Islam.  

 Dalam penelitian ini Syariah Enterprise Theory (SET) tidak didukung. Karena 

SET menjelaskan bahwa selain memiliki kewajiban dalam memenuhi seluruh 

hutangnya, BUS juga berkewajiban untuk melaporkan aktivitas sosial Islam yang 

berupa ISR. Para kreditur biasanya menginginkan agar debitur bersikap terbuka 

dalam proses pengelolaannya, termasuk kegiatan sosial yang dilakukan oleh 

debitur. Sehingga tinggi atau rendahnya leverage, BUS memiliki kewajiban untuk 

menyajikan ISR secara luas. Nilai-nilai sosial Islam juga dianggap berkontribusi 

untuk memperkuat hubungan antar manusia dan bentuk transparansi dalam bisnis 

(Luqyana & Zunaidi, 2021). 

 Analisis ini dapat dibuktikan dengan data rasio leverage pada BUS yaitu pada 

tahun 2019 BNTBS memiliki nilai DER yang rendah yaitu 0,184839745 akan tetapi 

nilai ISR nya tinggi yaitu 0,790697674. Nilai DER yang rendah juga dimiliki oleh 
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BVS di tahun 2019 yaitu sebesar 0,622500311 dengan nilai ISR 0,5581395 yang 

juga tergolong rendah.  

 Disisi lain terdapat BUS yang memiliki DER tinggi yaitu BJBS di tahun 2018, 

dengan DER sebesar 1,19735982823262 akan tetapi memiliki nilai ISR yang 

rendah yaitu 0,604651163. Sedangkan pada tahun 2021 BMI juga memiliki nilai 

DER yang tergolong tinggi yaitu 13,7764676367285 dengan diikuti nilai ISR yang 

tinggi pula yaitu sebesar 0,8139535. 

 Hasil hasil dalam penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh Jati et al., (2020), Luqyana & Zunaidi, (2021), Kasih & Rini, 

(2018), Rosiana et al., (2015). Yang menemukan bahwa leverage tidak memiliki 

pengaruh terhadap Islamic Social Reporting. Namun penelitian ini tidak selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nusron & Diansari, (2021) dan Puspawati 

et al., (2020) yang menyatakan bahwa variabel leverage memiliki pengaruh negatif 

terhadap Islamic Social Reporting. 

4.3.4 Pengaruh Islamic Governance Score terhadap Islamic Social Reporting 

 Berdasarkan pengujian analisis regresi di atas, diperoleh tingkat signifikansi 

0,9292 (p > 0,05) dengan koefisien regresi 0,001143 ini artinya variabel IGS tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap ISR. Sehingga hipotesis keempat (H4) 

ditolak. Berdasarkan hasil analisis statistik, menunjukkan bahwa BUS dengan 

Islamic governance score yang tinggi atau rendah tidak dapat memprediksi 

seberapa banyak suatu BUS akan mengungkapkan informasi tentang Islamic social 

reporting.  
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 Adanya DPS berfungi untuk meninjau, mengarahkan dan memberi 

pengawasan terhadap kegiatan bank syariah dan menjamin bahwa mereka telah 

patuh terhadap hukum Islam. Sehingga tugas seorang DPS tidak mencakup 

pelaporan mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perbankan syariah. 

Maka tinggi rendahnya IGS yang dimiliki DPS tidak dapat menentukan sejauh 

mana ISR diungkapkan. Meskipun BUS yang memiliki skor tinggi dalam IGS, hal 

tersebut tidak selalu mencerminkan komitmen yang setara terhadap pelaporan 

sosial Islam. 

 Dalam penelitian ini Syariah Enterprise Theory (SET) tidak didukung. Teori 

SET menjelaskan bahwa Islamic Governance Score menunjukkan komitmen 

terhadap kepatuhan syariah dan perilaku etis dalam organisasi. Komitmen ini 

diharapkan mempengaruhi berbagai aspek perilaku organisasi, termasuk praktik 

ISR (Jati et al., 2020).  

 Analisis ini dapat dibuktikan dengan data hasil scoring variabel IGS pada 

BUS, yaitu pada tahun 2019 BNTBS memiliki skor yang rendah yaitu 1 akan tetapi 

nilai ISR nya tinggi sebesar 0,790697674. Skor yang rendah juga dimiliki oleh BVS 

di tahun 2019 yang mendapatkan skor 2 dengan nilai ISR 0,5581395 yang juga 

tergolong rendah. Disisi lain terdapat BUS yang memiliki skor tinggi yaitu BJBS 

di tahun 2018, dengan skor sebesar 4 akan tetapi memiliki nilai ISR yang rendah 

yaitu 0,604651163. Sedangkan pada tahun 2022 BMI juga memiliki nilai skor yang 

tinggi yaitu 4 dengan diikuti nilai ISR yang tinggi pula yaitu sebesar 0,8372094. 

 Hasil dalam penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nusron & Diansari, (2021), Suryadi & Lestari, (2018), dan Rosiana et al., (2015). 
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Yang menemukan bahwa Islamic governance score tidak memiliki pengaruh 

terhadap Islamic Social Reporting. Namun penelitian ini tidak selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Jati et al., (2020) dan Kasih & Rini, (2018) yang 

menemukan bahwa Islamic governance score memiliki pengaruh positif terhadap 

ISR. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, leverage, dan Islamic governance score terhadap Islamic social 

reporting pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada tahun 2018-2022.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil 

berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic social reporting 

pada bank umum syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2018-2022.  Hal ini 

dikarenakan BUS dengan profitabilitas tinggi tidak memiliki ISR yang tinggi 

karena fokus utama pada keuntungan. BUS dengan profitabilitas rendah 

cenderung kesulitan mengalokasikan dana untuk ISR, tetapi bisa menggunakan 

ISR untuk meningkatkan citra perusahaan. 

2. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Islamic social reporting pada bank 

umum syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2018-2022.  Hal ini 

dikarenakan likuiditas BUS yang lemah, mendorong manajemen untuk 

memberikan pengungkapan informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan 

kelemahan tersebut, dan berupaya untuk menyampaikan aspek positif lainnya 

tentang perusahaan pada ISR. 

3. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic social reporting pada 

bank umum syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2018-2022.  Hal ini 

dikarenakan BUS dengan leverage tinggi berarti BUS berusaha memenuhi 



 
 

 

85 

harapan kreditur terkait transparansi dalam aktivitas operasionalnya. Di sisi 

lain, BUS dengan hutang yang rendah cenderung mengungkapkan ISR karena 

keuangan mereka stabil. Namun, ada juga BUS dengan hutang rendah yang 

tidak mengungkapkan ISR secara maksimal, yang disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran BUS dalam pelaporan sosial Islam. 

4. Islamic governance score tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic social 

reporting pada bank umum syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2018-

2022. Sehingga BUS dengan Islamic governance score yang tinggi atau rendah 

tidak dapat menentukan seberapa jauh suatu BUS akan mengungkapkan 

informasi tentang Islamic social reporting. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Berikut disajikan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel 8 BUS yang ada di Indonesia 

selama 2018-2022, adanya kriteria membuat beberapa sampel tidak dapat 

dijadikan sampel penelitian. 

2. Subjektivitas peneliti dalam menggunakan metode content analysis pada 

penilaian indeks ISR. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, hasil penelitian ini tidak mendukung seluruh 

hipotesis yang telah dirumuskan.  

5.3 Saran-saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya dan untuk perbankkan syariah yaitu: 

1. Peneliti dapat memperluas objek penelitian selanjutnya dengan menggunakan 

objek penelitian seluruh bank syariah yang terdaftar di OJK sehingga tidak 
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hanya Bank Umum Syariah (BUS) tetapi juga Unit Usaha Syariah (UUS) dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) atau bisa menambah tahun 

pengamatan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain yang relevan 

seperti ukuran perusahaan, pemegang rekening investasi, kinerja keuangan, 

ukuran dewan komisalis, dan lain sebagainya. 

3. Perbankkan syariah Indonesia sebaiknya mmemperbaiki kinerja keuangannya 

beserta meningkatkan kesadaran terhadap pelaporan ISR nya agar kebutuhan 

informasi baik kuantitatif dan kualitatif para stakeholders dapat terpenuhi. 
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Lampiran 2: Daftar Sampel Bank Umum Syariah 

 
No Nama Bank Umum Syariah Kode Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank Aceh Syariah BACS 
3 BPD Nusa Tenggara Barat Syariah BNTBS 
4 Bank Victoria Syariah BVS 
5 Bank Jabar Banten Syariah BJBS 
6 Bank Mega Syariah BMS 
7 Bank BCA Syariah BCAS 
8 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah BTPNS 
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Lampiran 3: Item Islamic Social Reporting 

 
No Item Pengungkapan 

Tema Pendanaan dan Investasi 
1 Riba 
2 Gharar  
3 Zakat: Metode yang digunakan, Jumlah Zakat, Penerima manfaat  
4 Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang dan penghapusan 

piutang tak tertagih  
5 Current Value Balance Set (CVBS)  
6 Value Added Statement (VAS)  

Tema Produk dan Jasa 
7 Produk yang ramah lingkungan  
8 Status kehalalan produk  
9 Kualitas dan keamanan suatu produk  
10 Pelayanan atas keluhan konsumen   

Tema Karyawan 
11 Sifat pekerjaan: Jam kerja, Liburan, Manfaat lain 
12 Pendidikan dan pelatihan / pengembangan sumber daya manusia  
13 Kesempatan yang sama 
14 Keterlibatan karyawan 
15 Kesehatan dan keselamatan kerja bagi karyawan 
16 Lingkungan kerja 
17 Karyawan khusus kelompok lain (cacat, mantan narapidana, mantan 

pecandu narkoba)  
18 Kegiatan sholat berjamaah 
19 Waktu ibadah atau kegiatan religious 
20 Tempat ibadah yang tepat bagi karyawan 

Tema Masyarakat 
21 Saddaqa / donasi  
22 Wakaf  
23 Qardhassan  
24 Sukarelawan dari kalangan karyawan 
25 Pemberian beasiswa pendidikan 
26 Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah atau kuliah 
27 Pengembangan generasi muda 
28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin 
29 Kepedulian terhadap anak-anak 
30 Kegiatan amal dan sosial 
31 Dukungan kegiatan kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, pendidikan dan 

agama  
Tema Lingkungan 

32 Konservasi lingkungan 
33 Satwa liar yang terancam punah  
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34 Tidak melakukan pencemaran lingkungan  
35 Pendidikan lingkungan  
36 Audit lingkungan 
37 Penghargaan atau sertifikasi lingkungan hidup 
38 Sistem manajemen lingkungan / kebijakan  

Tema Tata Kelola Perusahaan 
39 Status kepatuhan syariah  
40 Struktur kepemilikan: 
41 Struktur direksi 
42 Tidak Melakukan kegiatan terlarang: Praktek monopoli, Penimbunan 

barang yang diperlukan, Manipulasi harga, Praktek bisnis penipuan, Judi  
43 Kebijakan anti korupsi 

Sumber: Othman et al., 2009 
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Lampiran 4: Tabulasi variabel ISR 

 
NO BMI BACS 

2018 2019 2020 2021 2022 2018 2019 2020 2021 2022 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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35 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
37 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total  34 34 35 35 36 30 33 33 33 35 
 

NO BNTBS BVS 
2018 2019 2020 2021 2022 2018 2019 2020 2021 2022 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
19 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
23 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
24 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
25 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
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27 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
37 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total  31 34 34 34 33 29 24 28 31 31 
 

NO BJBS BMS 
2018 2019 2020 2021 2022 2018 2019 2020 2021 2022 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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19 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
26 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
34 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
38 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 26 27 32 31 31 29 31 31 33 31 
 

NO BCAS BTPNS 
2018 2019 2020 2021 2022 2018 2019 2020 2021 2022 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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11 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
20 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
23 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 31 33 31 31 33 30 30 31 31 33 
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Skor ISR 
 
NO Kode 

Bank 
2018 2019 2020 2021 2022 

1 BMI 0,790697674 0,790697674 0,813953488 0,813953488 0,837209302 
2 BACAS 0,697674419 0,76744186 0,76744186 0,76744186 0,813953488 
3 BNTBS 0,720930233 0,790697674 0,790697674 0,790697674 0,76744186 
4 BVS 0,674418605 0,558139535 0,651162791 0,720930233 0,720930233 
5 BJBS 0,604651163 0,627906977 0,744186047 0,720930233 0,720930233 
6 BMS 0,674418605 0,720930233 0,720930233 0,76744186 0,720930233 
7 BCAS 0,72093023 0,76744186 0,720930233 0,720930233 0,76744186 
8 BTPNS 0,697674419 0,697674419 0,720930233 0,720930233 0,76744186 
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Lampiran 5: Tabulasi Variabel Profitabilias 

 
No Kode 

Bank 
Tahun  Laba Bersih   Total Aset  ROA 

1 BMI 2018          46.000.000.000        57.227.000.000.000  0,000803816 
2019          16.000.000.000        50.556.000.000.000  0,000316481 
2020          10.000.000.000        51.241.000.000.000  0,000195156 
2021            9.000.000.000        58.899.000.000.000  0,000152804 
2022         27.000.000.000        61.364.000.000.000  0,000439997 

2 BACS 2018       439.433.000.000        23.095.159.000.000  0,019027061 
2019       452.327.000.000        25.121.063.000.000  0,018005886 
2020        333.158.000.000        25.480.963.000.000  0,013074781 
2021        392.127.000.000        28.170.826.000.000  0,013919613 
2022        436.722.000.000        28.767.097.000.000  0,015181302 

3 BNTBS 2018        151.904.000.000          7.038.647.000.000  0,02158142 
2019       163.249.000.000          8.640.305.000.000  0,018893893 
2020        130.166.000.000        10.419.759.000.000  0,012492228 
2021       138.349.000.000        11.215.180.000.000  0,01233587 
2022        180.910.000.000        13.001.641.000.000  0,013914397 

4 BVS 2018 6.336.000.000         2.126.019.000.000  0,002980218 
2019            1.069.000.000          2.262.451.000.000  0,000472496 
2020            3.412.000.000          2.296.027.000.000  0,001486045 
2021         13.303.000.000          1.660.894.000.000  0,008009542 
2022           6.593.000.000          2.110.830.000.000  0,003123416 

5 BJBS 2018          16.897.000.000          6.741.449.000.000  0,002506434 
2019         15.399.000.000          7.723.202.000.000  0,001993862 
2020            3.682.000.000          8.884.354.000.000  0,000414436 
2021          21.899.000.000        10.358.850.000.000  0,002114038 
2022       101.709.000.000        12.445.811.000.000  0,008172147 

6 BMS 2018         46.577.000.000          7.336.342.000.000  0,006348804 
2019         49.151.000.000          8.007.676.000.000  0,006137986 
2020       131.727.000.000        16.117.927.000.000  0,008172701 
2021       537.707.000.000        14.041.751.000.000  0,038293444 
2022       232.283.000.000        16.070.574.000.000  0,014453933 

7 BCAS 2018         58.400.000.000          7.064.000.000.000  0,008267271 
2019        67.200.000.000          8.634.400.000.000  0,007782822 
2020         73.100.000.000          9.720.300.000.000  0,007520344 
2021        87.400.000.000        10.642.300.000.000  0,00821251 
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2022 117.600.000.000        12.671.700.000.000  0,009280523 
8 BTPNS 2018 965.311.000.000       12.039.275.000.000  0,08018016 

2019 1.399.634.000.000       15.383.038.000.000  0,090985539 
2020 854.614.000.000       16.435.005.000.000  0,051999619 
2021 1.465.005.000.000       18.543.856.000.000  0,079002177 
2022 1.779.580.000.000       21.161.976.000.000  0,084093281 

 
 
Lampiran 6: Tabulasi Variabel Likuiditas 

 
No Kode 

Bank 
Tahun Total Pembiayaan Total DPK FDR 

1 BMI 2018  33.566.000.000.000  45.305.000.000.000  0,740889527 
2019 29.867.000.000.000  40.357.000.000.000  0,740069876 
2020  29.077.000.000.000   41.425.000.000.000  0,701919131 
2021  18.041.000.000.000  46.871.000.000.000  0,384907512 
2022  18.821.000.000.000  46.143.000.000.000  0,407884186 

2 BACS 2018 13.236.773.000.000 18.389.948.000.000 0,719783058 
2019 14.363.251.000.000 20.924.597.000.000 0,686429039 
2020 15.279.249.000.000 21.574.036.000.000 0,70822395 
2021 16.345.845.000.000 24.018.009.000.000 0,680566195 
2022 17.334.052.000.000 22.976.036.000.000 0,754440496 

3 BNTBS 2018   4.868.692.000.000    4.921.381.000.000  0,989293859 
2019   5.582.097.000.000     6.816.359.000.000  0,818926497 
2020    6.410.884.000.000     7.408.916.000.000  0,865293114 
2021    7.406.836.000.000    8.143.058.000.000  0,909589002 
2022    8.725.028.000.000    9.780.184.000.000  0,892112868 

4 BVS 2018    1.234.571.000.000  1.599.141.000.000 0,772021354 
2019   1.231.614.000.000  1.710.985.000.000 0,719827468 
2020   1.166.972.000.000  1.576.027.000.000 0,740451782 
2021       805.969.000.000  1.243.423.000.000 0,648185694 
2022       622.952.000.000  816.420.000.000 0,763028833 

5 BJBS 2018    4.658.962.000.000     5.182.147.000.000  0,89904088 
2019    5.415.364.000.000     5.788.150.000.000  0,935594966 
2020    5.770.000.000.000    6.600.000.000.000  0,874242424 
2021    6.430.000.000.000    7.880.000.000.000  0,815989848 
2022    7.441.226.000.000    9.119.577.000.000  0,815961749 

6 BMS 2018   5.178.619.000.000    5.723.208.000.000  0,904845499 
2019   6.080.453.000.000  6.403.049.000.000 0,790796671 
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2020   4.946.543.000.000    7.689.022.000.000  0,64332538 
2021   7.239.515.000.000  11.715.792.000.000  0,617927922 
2022   7.227.489.000.000  13.551.787.000.000  0,533323686 

7 BCAS 2018    4.899.700.000.000    5.506.100.000.000  0,889867601 
2019    5.645.400.000.000    6.204.900.000.000  0,909829328 
2020   5.569.200.000.000    6.848.500.000.000  0,813199971 
2021    6.248.500.000.000    7.677.900.000.000  0,813829302 
2022   7.576.800.000.000     9.481.600.000.000  0,799105636 

8 BTPNS 2018 7.061.214.000.000 7.612.114.000.000 0,927628514 
2019 8.707.455.000.000 9.446.549.000.000 0,921760423 
2020 8.600.000.000.000 9.800.000.000.000 0,87755102 
2021 10.400.000.000.000 11.000.000.000.000 0,945454545 
2022 11.500.000.000.000 12.000.000.000.000 0,958333333 

 
 
Lampiran 7: Tabulasi Variabel Leverage 

No Kode 
Bank 

Tahun Total Hutang Total Ekuitas DER 

1 BMI 2018      53.306.000.000.000        3.922.000.000.000  13,59153493 
2019      46.618.000.000.000        3.937.000.000.000  11,84099568 
2020      47.275.000.000.000         3.967.000.000.000  11,91706579 
2021      54.913.000.000.000         3.986.000.000.000  13,77646764 
2022      56.162.000.000.000         5.202.000.000.000  10,79623222 

2 BACS 2018 3.453.363.000.000 2.217.946.000.000 1,557009503 
2019 3.124.398.000.000 2.447.168.000.000 1,276740297 
2020 2.430.570.000.000 2.481.831.000.000 0,979345491 
2021 2.729.176.000.000 2.843.682.000.000 0,959733191 
2022 4.176.618.000.000 3.512.591.000.000 1,189041935 

3 BNTBS 2018 674.303.000.000 1.335.445.000.000 0,504927571 
2019 258.842.000.000 1.400.359.000.000 0,184839745 
2020 267.591.000.000 1.397.091.000.000 0,19153441 
2021 289.123.000.000 1.455.370.000.000 0,198659447 
2022 393.596.000.000 1.554.334.000.000 0,253224854 

4 BVS 2018 277.050.000.000 291.249.000.000 0,951247901 
2019 220.517.000.000 354.244.000.000 0,622500311 
2020 537.287.000.000 379.557.000.000 1,415563407 
2021 69.395.000.000 360.962.000.000 0,192250154 
2022 255.588.000.000 1.060.932.000.000 0,240908937 

5 BJBS 2018 1.019.413.000.000 851.384.000.000 1,197359828 
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2019 1.281.707.000.000 868.345.000.000 1,476034295 
2020 1.425.081.000.000 1.207.955.000.000 1,179746762 
2021 1.807.201.000.000 1.229.959.000.000 1,469318083 
2022 2.740.101.000.000 1.331.286.000.000 2,058236172 

6 BMS 2018 937.070.000.000 1.203.378.000.000 0,778699627 
2019 1.002.503.000.000 1.290.180.000.000 0,777025686 
2020 6.602.789.000.000 2.019.249.000.000 3,269923125 
2021 1.289.970.000.000 1.960.420.000.000 0,658006958 
2022 1.049.295.000.000 2.236.685.000.000 0,469129538 

7 BCAS 2018  5.802.700.000.000   1.261.300.000.000  4,60057084 
2019  6.306.100.000.000   2.328.300.000.000  2,708456814 
2020  6.968.100.000.000   2.752.100.000.000  2,531921078 
2021  7.801.500.000.000  2.840.800.000.000  2,746233455 
2022  9.740.800.000.000   2.930.900.000.000  3,323484254 

8 BTPNS 2018 2.049.483.000.000 3.996.932.000.000 0,51276404 
2019 2.439.054.000.000 5.393.320.000.000 0,452236099 
2020 2.632.890.000.000 5.878.749.000.000 0,447865694 
2021 2.543.053.000.000 7.094.900.000.000 0,358433946 
2022 2.910.720.000.000 8.407.995.000.000 0,346184792 

 
 
Lampiran 8: Tabulasi Variabel Islamic Governance Score 

No Kode Bank Tahun JDPS LADPS TPDPS RDPS IGS 
1 BMI 2018 1 1 1 1 4 

2019 1 0 0 0 1 
2020 1 1 0 1 3 
2021 1 1 0 1 3 
2022 1 1 1 1 4 

2 BACS 2018 1 1 1 0 3 
2019 1 0 1 0 2 
2020 1 1 1 0 3 
2021 1 1 1 0 3 
2022 1 1 1 0 3 

3 BNTBS 2018 1 0 0 0 1 
2019 1 0 0 0 1 
2020 1 0 0 0 1 
2021 1 0 0 0 1 
2022 1 0 0 0 1 
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4 BVS 2018 1 0 1 0 2 
2019 1 0 1 0 2 
2020 1 0 1 0 2 
2021 1 0 1 0 2 
2022 1 0 1 0 2 

5 BJBS 2018 1 1 1 1 4 
2019 1 1 1 1 4 
2020 1 1 1 1 4 
2021 1 1 1 1 4 
2022 1 1 1 1 4 

6 BMS 2018 1 1 1 1 4 
2019 1 1 1 1 4 
2020 1 0 1 0 2 
2021 1 0 1 0 2 
2022 1 0 1 0 2 

7 BCAS 2018 1 1 1 1 4 
2019 1 1 1 1 4 
2020 1 1 1 1 4 
2021 1 1 1 1 4 
2022 1 1 1 1 4 

8 BTPNS 2018 1 1 0 1 3 
2019 1 1 0 1 3 
2020 1 1 0 1 3 
2021 1 1 0 1 3 
2022 1 1 0 1 3 
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Lampiran 9: Tabulasi Variabel Independen dan Variabel Dependen 

NO Kode 
Bank  

Tahun  Profitabilitas 
(X1) 

Likuiditas 
(X2) 

Leverage 
(X3) 

IGS 
(X4) 

ISR 
(Y) 

1. BMI 2018 0,000803816 0,740889527 13,59153493 4 0,790697674 
2019 0,000316481 0,740069876 11,84099568 1 0,790697674 
2020 0,000195156 0,701919131 11,91706579 3 0,813953488 
2021 0,000152804 0,384907512 13,77646764 3 0,813953488 
2022 0,000439997 0,407884186 10,79623222 4 0,837209302 

2. BACS 2018 0,019027061 0,719783058 1,557009503 3 0,697674419 
2019 0,018005886 0,686429039 1,276740297 2 0,76744186 
2020 0,013074781 0,70822395 0,979345491 3 0,76744186 
2021 0,013919613 0,680566195 0,959733191 3 0,76744186 
2022 0,015181302 0,754440496 1,189041935 3 0,813953488 

3. BNTBS 2018 0,02158142 0,989293859 0,504927571 1 0,720930233 
2019 0,018893893 0,818926497 0,184839745 1 0,790697674 
2020 0,012492228 0,865293114 0,19153441 1 0,790697674 
2021 0,01233587 0,909589002 0,198659447 1 0,790697674 
2022 0,013914397 0,892112868 0,253224854 1 0,76744186 

4. BVS 2018 0,002980218 0,772021354 0,951247901 2 0,674418605 
2019 0,000472496 0,719827468 0,622500311 2 0,558139535 
2020 0,001486045 0,740451782 1,415563407 2 0,651162791 
2021 0,008009542 0,648185694 0,192250154 2 0,720930233 
2022 0,003123416 0,763028833 0,240908937 2 0,720930233 

5. BJBS 2018 0,002506434 0,89904088 1,197359828 4 0,604651163 
2019 0,001993862 0,935594966 1,476034295 4 0,627906977 
2020 0,000414436 0,874242424 1,179746762 4 0,744186047 
2021 0,002114038 0,815989848 1,469318083 4 0,720930233 
2022 0,008172147 0,815961749 2,058236172 4 0,720930233 

6. BMS 2018 0,006348804 0,904845499 0,778699627 4 0,674418605 
2019 0,006137986 0,790796671 0,777025686 4 0,720930233 
2020 0,008172701 0,64332538 3,269923125 2 0,720930233 
2021 0,038293444 0,617927922 0,658006958 2 0,76744186 
2022 0,014453933 0,533323686 0,469129538 2 0,720930233 

7. BCAS 2018 0,008267271 0,889867601 4,60057084 4 0,720930233 
2019 0,007782822 0,909829328 2,708456814 4 0,76744186 
2020 0,007520344 0,813199971 2,531921078 4 0,720930233 
2021 0,00821251 0,813829302 2,746233455 4 0,720930233 
2022 0,009280523 0,799105636 3,323484254 4 0,76744186 
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8. BTPNS 2018 0,08018016 0,927628514 0,51276404 3 0,697674419 
2019 0,090985539 0,921760423 0,452236099 3 0,697674419 
2020 0,051999619 0,87755102 0,447865694 3 0,720930233 
2021 0,079002177 0,945454545 0,358433946 3 0,720930233 
2022 0,084093281 0,958333333 0,346184792 3 0,76744186 

 
 

Lampiran: 10 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Date: 01/17/24   
Time: 09:37      
Sample: 2018 2022     

 

    
      
       ISR PROF LK LEV IGS 
      
       Mean  0.734302  0.017308  0.783286  2.600036  2.825000 

 Median  0.720930  0.008193  0.806153  1.079546  3.000000 
 Maximum  0.837209  0.090986  0.989294  13.77647  4.000000 
 Minimum  0.558140  0.000153  0.384908  0.184840  1.000000 
 Std. Dev.  0.058618  0.024638  0.138654  3.897523  1.083383 
 Skewness -0.804340  2.029738 -1.027166  2.049062 -0.382980 
 Kurtosis  3.889691  5.857878  4.047442  5.698210  1.859807 

      
 Jarque-Bera  5.632335  41.07802  8.862363  40.12494  3.144555 
 Probability  0.059835  0.000000  0.011900  0.000000  0.207572 

      
 Sum  29.37209  0.692338  31.33145  104.0015  113.0000 
 Sum Sq. Dev.  0.134005  0.023674  0.749772  592.4368  45.77500 

      
 Observations  40  40  40  40  40 
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Lampiran 11: Hasil Uji Common Effect Model 

 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 04/22/24   Time: 19:47   
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.731247 0.045331 16.13111 0.0000 

PROF 3.208837 1.106707 2.899446 0.0064 
LK -0.050154 0.044302 -1.132078 0.2653 

LEV 0.009482 0.002351 4.033094 0.0003 
IGS -0.004925 0.007362 -0.668957 0.5079 

     
     R-squared 0.432978     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.368175     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.046594     Akaike info criterion -3.178238 
Sum squared resid 0.075984     Schwarz criterion -2.967128 
Log likelihood 68.56477     Hannan-Quinn criter. -3.101908 
F-statistic 6.681493     Durbin-Watson stat 1.189647 
Prob(F-statistic) 0.000418    
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Lampiran 12: Hasil Uji Fixed Effect Model 

 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 04/22/24   Time: 19:49   
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.833070 0.065842 12.65250 0.0000 

PROF 0.851579 1.378290 0.617852 0.5417 
LK -0.114184 0.050449 -2.263362 0.0316 

LEV -0.009022 0.009775 -0.922901 0.3639 
IGS 0.001143 0.012742 0.089691 0.9292 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.661444     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.528440     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.040253     Akaike info criterion -3.343948 
Sum squared resid 0.045368     Schwarz criterion -2.837284 
Log likelihood 78.87896     Hannan-Quinn criter. -3.160754 
F-statistic 4.973113     Durbin-Watson stat 1.704614 
Prob(F-statistic) 0.000288    
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Lampiran 13: Hasil Uji Random Effect Model 

 
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 04/22/24   Time: 19:51   
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.751230 0.044703 16.80505 0.0000 

PROF 2.521559 1.081671 2.331170 0.0256 
LK -0.068081 0.042293 -1.609751 0.1164 

LEV 0.008078 0.002529 3.194254 0.0030 
IGS -0.003542 0.007700 -0.459913 0.6484 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.015572 0.1302 

Idiosyncratic random 0.040253 0.8698 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.330611     Mean dependent var 0.555359 

Adjusted R-squared 0.254109     S.D. dependent var 0.050797 
S.E. of regression 0.043871     Sum squared resid 0.067362 
F-statistic 4.321619     Durbin-Watson stat 1.288552 
Prob(F-statistic) 0.006039    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.422504     Mean dependent var 0.734302 

Sum squared resid 0.077387     Durbin-Watson stat 1.121624 
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Lampiran 14: Hasil Uji Chow 

 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.699307 (7,28) 0.0286 

Cross-section Chi-square 20.628387 7 0.0044 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 04/22/24   Time: 19:50   
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.731247 0.045331 16.13111 0.0000 

PROF 3.208837 1.106707 2.899446 0.0064 
LK -0.050154 0.044302 -1.132078 0.2653 

LEV 0.009482 0.002351 4.033094 0.0003 
IGS -0.004925 0.007362 -0.668957 0.5079 

     
     R-squared 0.432978     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.368175     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.046594     Akaike info criterion -3.178238 
Sum squared resid 0.075984     Schwarz criterion -2.967128 
Log likelihood 68.56477     Hannan-Quinn criter. -3.101908 
F-statistic 6.681493     Durbin-Watson stat 1.189647 
Prob(F-statistic) 0.000418    
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Lampiran 15: Hasil Uji Hausman 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 10.574020 4 0.0318 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PROF 0.851579 2.521559 0.729671 0.0506 

LK -0.114184 -0.068081 0.000756 0.0937 
LEV -0.009022 0.008078 0.000089 0.0702 
IGS 0.001143 -0.003542 0.000103 0.6445 

     
          

Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: ISR   
Method: Panel Least Squares   
Date: 04/22/24   Time: 19:53   
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.833070 0.065842 12.65250 0.0000 

PROF 0.851579 1.378290 0.617852 0.5417 
LK -0.114184 0.050449 -2.263362 0.0316 

LEV -0.009022 0.009775 -0.922901 0.3639 
IGS 0.001143 0.012742 0.089691 0.9292 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.661444     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.528440     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.040253     Akaike info criterion -3.343948 
Sum squared resid 0.045368     Schwarz criterion -2.837284 
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Log likelihood 78.87896     Hannan-Quinn criter. -3.160754 
F-statistic 4.973113     Durbin-Watson stat 1.704614 
Prob(F-statistic) 0.000288    

           
 

Lampiran 16: Hasil Uji  Multikolinieritas 

 
 PROF LK LEV IGS 
     
     PROF  1.000000  0.056458 -0.479262 -0.341997 

LK  0.056458  1.000000 -0.361404  0.048966 
LEV -0.479262 -0.361404  1.000000  0.187389 
IGS -0.341997  0.048966  0.187389  1.000000 

 
 

Lampiran 17: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel Least Squares   
Date: 04/22/24   Time: 20:01   
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.015015 0.045616 0.329166 0.7445 

PROF -0.336041 0.954883 -0.351918 0.7275 
LK 0.051137 0.034951 1.463101 0.1546 

LEV -0.007556 0.006772 -1.115679 0.2740 
IGS 0.002315 0.008827 0.262257 0.7950 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.440147     Mean dependent var 0.037951 

Adjusted R-squared 0.220205     S.D. dependent var 0.031580 
S.E. of regression 0.027887     Akaike info criterion -4.077968 
Sum squared resid 0.021776     Schwarz criterion -3.571304 
Log likelihood 93.55936     Hannan-Quinn criter. -3.894774 
F-statistic 2.001196     Durbin-Watson stat 2.645053 
Prob(F-statistic) 0.067880    

          



 
 

 

115 

Lampiran 18: Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
     
     R-squared 0.661444     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.528440     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.040253     Akaike info criterion -3.343948 
Sum squared resid 0.045368     Schwarz criterion -2.837284 
Log likelihood 78.87896     Hannan-Quinn criter. -3.160754 
F-statistic 4.973113     Durbin-Watson stat 1.704614 
Prob(F-statistic) 0.000288    

           
 
 
Lampiran 19: Hasil Uji F 

     
     R-squared 0.661444     Mean dependent var 0.734302 

Adjusted R-squared 0.528440     S.D. dependent var 0.058618 
S.E. of regression 0.040253     Akaike info criterion -3.343948 
Sum squared resid 0.045368     Schwarz criterion -2.837284 
Log likelihood 78.87896     Hannan-Quinn criter. -3.160754 
F-statistic 4.973113     Durbin-Watson stat 1.704614 
Prob(F-statistic) 0.000288    

           
 
 
Lampiran 20: Hasil Uji T 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.833070 0.065842 12.65250 0.0000 

PROF 0.851579 1.378290 0.617852 0.5417 
LK -0.114184 0.050449 -2.263362 0.0316 

LEV -0.009022 0.009775 -0.922901 0.3639 
IGS 0.001143 0.012742 0.089691 0.9292 
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Lampiran 21: Dokumentasi analisis ISR 

ITEM 1 (BACS 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 2 (BVS 2019) 
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ITEM 3 (BMI 2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 4 (BNTBS 2020)  
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ITEM 7 (BACS 2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 8 (BNTBS 2019) 
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ITEM 9 (BCAS 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 10 (BVS 2020) 
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ITEM 11 (BACS 2020) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 12 (BACS 2021) 
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ITEM 13 (BCAS 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 14 (BMI 2020) 
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ITEM 15 (BVS 2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 16 (BCCAS 2021) 
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ITEM 17 (BMS 2022) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 18 (BNTBBS 2021) 
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ITEM 19 (BACS 2020) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 20 (BACS 2022) 
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ITEM 21 (BMI 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 22 (BCAS 2019) 
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ITEM 23 (BCAS 2020) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 24 (BCAS 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 25 (BMI 2020) 
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ITEM 26 (BMI 2020) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 27 (BCAS 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 28 (BCAS 2022) 
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ITEM 29 (BCAS 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 30 (BMI 2020) 
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ITEM 31 (BNTBS 2022) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 32 (BACS 2022) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 33 (BACS 2022) 
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ITEM 34 (BNTBS  2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 35 (BCAS 2022) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 36 (BCAS 2022) 
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ITEM 37 (BACS 2021) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 38 (BM1 2019) 
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ITEM 39 (BNTBS 2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 40 (BJBS 2021) 
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ITEM 41 (BTPNS 2022) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 42 (BMI 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ITEM 43 (BMI 2018) 
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